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ABSTRACT

SUSTAINABLE LOBSTER (Panulirus spp.) CATCHING MANAGEMENT
‘STRATEGY IN SIMEULUE DISTRICT, PROVINCE OF ACEH

Firdi Yuni Puji
Firdi_yp@yahoo.co.id

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

The condition of the rate of lobster exploitation in Simeulue District has exceeded
the optimal utilization rate (E) which indicates that the lobster resources have
reached overfishing condition. On this basis, it is required sustainable management
to contral fishing efforts by fishermen or demands from economic policies. The
ultimate goal of this research is to arrange a sustainable lobster fishing management
strategy in Simeulue District waters. The research used qualitative method with
observation through questionnaire, discussion and interview. The results indicate
that lobster catching activity in Simeulue is generally a seasonally diverse, weather-
dependent, lobster fisherman generally understands lobster-based catchment of
environmentally friendly and sustainable but in the implementation still found
fishermen who catch lobsters. that have not met CCRF method is generally due to
the absence Effective and efficient alternative fishing methods and unregistered
lobster fishing rules are also due to the weak function of fishery supervisors in
controlling lobster fishing and .trafficking. From six factors of problem analysis
with fish-bone diagram, 12 strategies for sustainable lobster fishing in Simeulue
are: (1) Increase knowledge, skill, legal awareness and fisherman's welfare, (2)
Increase knowledge and uwareness (4) Improving the effectiveness of lobsters
management based on carrying capacity of ecosystems, (5) Increasing awareness of
lobster fishing for the health and environment (6) ) Creating an efficient, safe and
qualified lobster marketing .and distribution system, (7) Creating a fleat, fishing
gear and lobster caiching tool compatible with CCRF principles; (8) Creating a
reliable and integrated lobster fishing and lobster trading and information system (
9) Creating effective and efficient licensing system in me Monitor and control
lobster fishing and trafficking efforts, (10} Improve supervision and enforcement of
lobster fishing regulations, {11) Improve the quality of coral reef ecosystems, and
(12) Create lobster fishing techniques that can be done during extreme weather.

Key words: lobster, catch management, sustainability
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ABSTRAK

STRATEGI PENGELOLAAN PENANGKAPAN LOBSTER (Panulirus spp.)
SECARA BERKELANJUTAN DI K ABUPATEN SIMEULUE PROVINSI
ACEH

Firdi Yuni Puji
Firdi_yp@yahoo.co.id

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Kondisi laju pengusahaan lobster di Kabupaten Simeulue telah melebihi nilai
tingkat pemanfaatan (E) optimal yang menunjukan bahwa sumberdaya lobster telah
mencapai kondisi overfishing. Atas dasar tersebut, diperlukan pengelolaan yang
berkelanjutan guna mengendalikan upaya penangkapan oleh nelayan atau tuntutan
dari kebijakan perekonomian. Tujuan akhir penelitian ini menyusun strategi
pengelolaan penangkapan lobster berkelanjutan di perairan Kabupaten Simeulue.
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan observasi melalui kuesioner,
diskusi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas penangkapan
lobster di Simeulue umumnya secara penyelaman tradisional bersifat musiman
bergantung dengan cuaca, nelayan lobster umumnya memahami penangkapan
lobster berbasis ramah lingkungan dan berkelanjutan namun dalam pelaksanaannya
masih ditemui nelayan yang melakukan penangkapan lobster yang belum
memenuhi kaedah CCRF hal ini umumnya dikarenakan belum adanya metode
penangkapan alternatif yang efektif dan efesien serta belum tersosialisasinya aturan
penangkapan lobster juga dikarenakan lemahnya fungsi petugas pengawas
perikanan dalam mengontrol penangkapan dan perdagangan lobster. Dari enam
faktor analisis permasalahan dengan diagram tulang (fish-bone diagram) dapat di
rumuskan 12 strategi untuk pengelolaan penangkapan lobster secara berkelanjutan
di Kabupaten Simeulue yaitu (1) Meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
kesadaran hukum dan kesejahteraan nelayan lobster, (2) Meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran hukum pedagang/ penampung lobster terkait komoditi
lobster, (3) Meningkatkan fungsi dan tugas aparat pengawas perikanan, (4)
Meningkatkan efektifitas pelaksanaan pengelolaan penangkapan lobster berbasis
daya dukung ekosistem, (5) Meningkatkan kesadaran penangkapan lobster yang
aman bagi kesehatan dan lingkungan, (6) Menciptakan sistem pemasaran dan
distribusi lobster yang efesien, aman dan berkualitas, (7) Menciptakan armada, alat
tangkap dan alat bantu penangkapan lobster yang sesuai kaidah CCRF, (8)
Membuat sistem pendataan dan informasi penangkapan serta perdagangan lobster
yang handal dan terintegrasi, (9) Menciptakan sistem perijinan yang efektif dan
efesien dalam memonitor dan mengontrol usaha penangkapan dan perdagangan
lobster, {10) Meningkatkan pengawasan dan penegakan peraturan penangkapan
lobster, (11) Meningkatkan kualitas ekosistem terumbu karang, serta (12)
Menciptakan teknik penangkapan lobster yang dapat dilakukan pada saat cuaca
ekstrim.

Kata kunci: lobster, pengelolaan penangkapan, keberkelanjutan
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2. Wilayah Administratif

Kabupaten Simeulue memiliki luas daratan 1.838,10 km?2 dengan panjang
garis panfai 762,23 km dan luas wilayah laut kewenangan kabupaten mencapai
354.517 ha. Kabupaten Simeulue terbagi dalam 10 kecamatan dan 138 desa.
Diantara sepuluh kecamatan tersebut, Kecamatan Simeulue Barat menjadi
kecamatan yang terluas sedangkan Kecamatan Simeulue Cut merupakan
kecamatan yang memiliki luasan paling kecil diantara yang lain. Selain itu,
Kabupaten Simeulue merupakan -gugus kepulauan yang terdiri dari 147
pulau. Diantara pulau-pulau tersebut hanya Pulau Simeulue, Pulau Siumat
dan Pulau Teupah yang berpenduduk.

3. Klimatologi

Kepulavan Simeulue beriklim tropik basah dengan curah hujan rata- rata
perbulan sekitar 236 mm atau sekitar 3.246 mm pertahun. Musim penghujan
terjadi antara bulan September sampai dengan Februari, sedangkan musim
kemarau terjadi pada bulan Maret sampai dengan Agustus. Pada saat musim
penghujen angin bertiup- kencang dari Samﬁdera ﬁindia menyebabkan
gelombang yang besar. Berdasarkan pada tipe iklim Oldeman, Pulau Simeulue
memiliki tipe iklim A, yaitu daerah yang memiliki bulan basah selama 6 bulan
berturut-turut dan selama dua bulan atau kurang mer}ga}lami musim kering.
Bulan basah adalah curah hujan lebih dari 200 mm/bula'n (Whitten, 1984). Suhu
harian berkisar diantara 18°-33° C, dengan kelembaban udara relatif berkisar

antara 60% - 75%.
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5. Hidrologi

Secara umum hidrologi dimaksudkan sebagai ilmu yang menyangkut
masalah air. Akan tetapi dengan alasan-alasan praktis hanya dibatasi pada‘
beberapa aspek saja. Konsep pokok untuk ilmu hidrologi adalah siklus
hidrologi yang didefinisikan sebagai berikut: " Hidrologi adalah ilmu tentang
seluk beluk air di bumi, kejadiannya, peredarannya dan distribusinya, sifat alam
dan kimianya, serta reaksinya terhadap lingkungan dan hubungan dengan
kehidupan" (Federal Council for Science and Technology, USA, 1959 dalam
Varshney, 1977).

Kabupaten Simeulue memiliki sejumlah sungai berukuran besar maupun
kecil yang mengalir dan tersebar di setiap kecamatan kabupaten tersebut.
Sungai-sungai besar dan kecil ini terbentuk diantara bukti-bukti dan mengalir
kearah kawasan pesisir pantai. Pola aliran berkelok dan berarus lambat, hal ini
diakibatkan karena pengéundulan hutan disekitar daerah aliran sungai dan
sedimentasi yang berlangsung terus menerus sampai sekarang,.

6. Hidrooceanografi

Karakteristik suatu perairan dapat diartikan sebagai perubahan
dinamika yang terjadil karena faktor lingkungan. Pengamatan tentang
karakteristik suatu perairan perlu dikaji dengan melihat perubahan- perubahan
dinamika perairan yaitu gambaran beberapa parameter oseanografi seperti
perubahan pasang surut, arus, gelombang, kedalaman, suhu, salinita;s dan
Kecerahan. Fenomena ini memberikan ciri khas tersendiri pada suatu wilayah

perairan laut.
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Pola hidrooceanografi di Simeulue cukup berpengaruh pada kawasan
pesisir pantai, khususnya erosi gelombang/ombak air laut pada saat pasang,
terutama siatelah terjadinya tsunami yang menyebababkan sedimentasi pasir
yang membentuk tanggul/pematang dan genangan air laut.

Perairan laut yang mengelilingi Kepulauan Simeulue dengan jarak hingga
4 mil dari garis pantai adalah perairan dalam, dengan kedalaman antara 0-100
meter, kelerengan 0,31-15,25 %. Karasteristik dasar dari perairan daerah ini
adalah landai hingga agak curam. Untuk jarak 12 mil dari garis pantai pada
umumnya mempunyai kedalaman antara 100-1.900 meter, dengan kelerengan
antara 2,65-7,26% Pola konturnya bervariasi dan cenderung mengikuti garis
pantai. Bentuk garis pantai pada daerah ini berupa garis pantai yang
berkelok-kelok.

Kecepatan arus maksimum permukaan pada musim barat adalah 0,5
m/detik menuju timur sampai tenggara. Begitu juga pada musim timur,
kecepatan maksimum adalah sekitar 0,5 m/detik. Arus laut dan gelombang di
perairan Simeulue dan sekitarnya sangat dipengaruhi oleh arus laut di
Samudera Hindia. Arus laut dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti
angin, pasut, gradien tekanan, maupun gaya coriolis.

7. Ekosistem Pesisir dan Laut

Ekosistem terumbu karaﬁg di Kabupaten Simeulue ditemukan hampir di
sepanjang pesisir, yaitu di Kecamatan Teluk Dalam, Simeulue Barat, Simeulue
Timur, Teupah Selatan dan Simeulue Tengah. Secara umum, kondisi ekosistem
terumbu karang di Kabupaten Simeulue dalam kondisi sedang cenderung buruk.

Hal ini dapat dilihat dari persentase tutupan karang secara keseluruhan,
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dimana persentase rata- rata tertinggi secara keseluruhan adalah pasir dengan
29%, berikutnya hard coral dengan 28%, batuan 26% dan pecahan L_carang
12%. Objek lain seperti soff coral, karang mati, alga, sponge, lumpur dan objek
lainnya memiliki persentase tutupan karang yang relatif kecil.

Salah satu lokasi ekosistem terumbu karang dengan kondisi yang baik di
Kabupaten Simeulue terletak di Pulau Simeulue Cut, Desa Latak Ayah
Kecamatan Simeulue Tengah. Persentase tutupan hard coral di lokasi
tersebut mencapai nilai 58,75% dan sisanya adalah kombinasi dari pecahan
karang, batuan, sponge, pasir dan alga. Contoh lokasi ekosistem terumbu
karang yang berada dalam kondisi sedang adalah yang terletak di Desa Labuhan
Bajau Kecamatan Teupah Selatan dan Pulau Simanaha, Desa Kota Batu
Kecamatan Simeulue Timur. Persentase tutupan hard coral untuk dua lokasi ini
berada pada kisaran 27% dan 35,63%, dengan objek lain di ekosistem tersebut
antara lain soft coral, sponge, batuan, pecahan karang dan pasir. Selain itu,
contoh lokasi ekosistem terumbu karang di Kabupaten Simeulue yang berada
dalam kondisi buruk adalah di Pulau Bengkalak, Desa Blang Sebel Kecamatan
Teupah Selatan dan Desa Labuhan Bajau Kecamatan Teupah Selatan.
Persentase tutupan hard coral di kedua lokasi tersebut hanya berkisar antara
11,88% dan 22,5%. Persentase tertingginya didominasi oleh batuan dengan
« kisaran 56% - 70,63%, dan selebihnya adalah kombinasi dari sponge, pecahan
karang dan pasir (DKP Aceh, 2013).

Kerapatan mangrove untuk kategori pohon di Simeulue berkisar antara
20,00 — 1900,00 ind/ha. Kerapatan tertinggi dimiliki Rhizophora apiculata

dengan nilai 1900,00 ind/ha yang terdapat di Desa Luan Balu Kecamatan Teluk
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Dalam sedangkan kerapatan terendah dimiliki Rhizophora stylosa dengan nilai
20,00 ind/ha yang terdapat di Desa Babang Kecamatan Simeulue - Timur.
Nilai  penting v;agetasi mangrove kategori pohon berkisar antara 1,93 -
177,71% dengan nilai penting tertinggi dimiliki oleh Sonmeratia caseolaris
177,71% yang terdapat di Desa Batu Batu Kecamatan Simeulue Timur, Nilai
penting terendah dimiliki Rhizophora stylosa  yaitu 20%. Indeks
keanekaragaman mangrove kategori pohon berkisar antara 0,196-0,635.

Indeks keanekaragaman mangrove di Simeulue tergolong ke dalam kategori
rendah. Terdapat spesies yang mendominasi di beberapa wilayah seperti di
Desa Sepoyan yang didominasi oleh Sonneratia alba (0,740), Desa Batu Batu
didominasi oleh Sonneratia caseolaris (0,694) dan Desa Luan Balu didominasi
Rhizophora apiculata (0,682). Kerapatan mangrove untuk kategori sapling
berkisar antara 20,00 — 666,67 ind/ha. Kerapatan tertingi dimiliki Sonneratia
alba 666,67 ind/ha yang terdapat di Desa Sepoyan Kecamatan Simeulue Timur
dan kerapatan terendah dimiliki Carbera manghas 20,00 ind/ha yang terdapat
di Desa Babang Kecamatan Simeulue Timur. Nilai penting vegetasi mangrove
di Simeulue berkisar antara 3,755%-200% dimana nilai penting tertinggi
dimiliki Rhizophora apiculata 200% yang terdapat di Desa Luan Balu
Kecamata Teluk Dalam. Nilai penting terendah dimiliki Carbera manghas
3,755% yang terdapat di Desa Babang Kecamatan Simeulue Timur. Indeks
keanckaragaman mangrove kategori sapling berkisar antara 0-0,611.

Indeks keanekaragaman mangrove kategori sapling di Simeulue tergolong
kedalam kategori rendah. Indeks keseragaman kategori sapling berkisar antara 0 —

1,181. Indeks tersebut menunjukkan adanya Kkeseragaman yang tergolong
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tinggi di Simeulue. Desa Babang (0,910), Air Pinang‘ (0,611), Laya Baung
(0,934) memiliki keseragaman spesies yang tergolong tinggi. Indeks dominansi
berkisar antara 0,001 — 1, Spesies yang mendominasi di beberapa desa adalah
Sonneratia alba (0,756) yang terdapat di Desa Sefoyan dan Sonneratia
caseolaris (0,563) yang terdapat di Desa Batu Batu Kecamatan Simeulu Timur.
Selain itu Rhizophora apiculata juga mendominasi vegetasi mangrove di Desa
Bulu Hadek dan Luan Balu Kecamatan Teluk Dalam dengan masing-masing nilai
0,510 dan 1. Nilai penting mangrove kategori seedling berkisar antara 16,500 —
200% dengan nilai penting tertinggi dimiliki Acrostichum aureum. Acrostichum
aureum juga memiliki kerapatan tertinggi dengan nilai 1.233,33 ind/ha yang
terdapat di Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur (DKP Aceh, 2013).

Gambaran umum ekosistem pesisir sebagaimana terdapat pada gambar 4.3,
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KABUPATEN SIMEULUE
@ mmmene
- R ol e ey

=
Logenats
—
ol Ay - B
-~ [ —

LT 7 ) - - - - . N -
- . r“ Uwixe malaycan asn Perianan Ay,
T TS -‘L Prows Aceh

Gambar 4.3 Peta ekosistem pesisir Kabupaten Simeulue.
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B. Karakteristik Responden

Nelayan penangkap lobster sebagai responden dalam penelitian ini sebanyak
40 orang yang berasal dari berbaigai desa penghasil lobster di seluruh kecamatan
dalam Kabupaten Simeulue sebagai perwakilan empat sisi wilayah perairan
penangkapan lobster di Kabupaten Simeulue.

Karakteritik nelayan yang diamati dalam penelitian ini meliputi umur,
pendidikan, lama bekerja sebagai nelayan dan lama bekerja sebagai nelayan
lobster itu sendiri. Secara umum responden nelayan lobster yang ditemui pada
saat pengumpulan data berjenis kelamin laki-laki dengan umur dominan berkisar
20 tahun hingga 40 tahun dan telah berprofesi sebagai nelayan lobster umumnya
di atas 10 tahun namun ada juga yang baru menekuni profesi nelayan kurang dari
10 tahun. Jika dilihat dari pendidikannya umumnya responden memiliki tingkat
pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) atau sederajat hingga
pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) atau sederajat dan hanya
sebagian kecil memiliki pendidikan sarjana (S1).

1. Umur responden

Penelitian yang melibatkan 40 responden nelayan lobster ini memiliki
kisaran sangat bervariasi dan ini sangat berpengaruh terhadap produktivitas tenaga
kerja, secara umum kisaran tenaga kerja produktif birkisar antara 25 hingga 40
tahun, sedangkan jika kurang atau lebih dari kisaran tc;rsebut akan tergolong
sebagai tenaga kerja kurang produktif terlebih lagi jika pekerjaan tersebut
memerlukan kemampuan fisik seperti pekerjaan nelayan itu sendiri. Distribusi

umur responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.1.
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Tabel. 4.1. Distribusi umur responden nelayan lobster

No Kelompok Umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase {%)
1 20-30 17 42,5
2 31-40 18 45
3 41 —-50 5 12,5
JUMLAH 40 100

Data hasil penelitian di atas menunjukan distribusi umur responden berada
pada kisaran 31- 40 tahun yakni sebanyak 18 orang atau 45%, selanjutnya disusul
kisaran umur 20-30 tahun sebanyak 17 orang dengan persentase 42,5%
sedangkan sisanya sebanyak 5 orang atau 12,5% responden yang memiliki umur
di atas 40 tahun.

Umur nelayan lobster yang menjadi responden dalam penelitaian ini
sebanyak 87,5% berada pada usia produktif yang sangat potensial untuk
melakukan penangkapan lobster kedepannya. Hal ini menunjukan nelayan lobster
pada usia produktif lebih mendominasi dibandingkan nelayan lobster non
produktif, ini menunjukan usaha penangkapan lobster masih sangat menjanjikan
dalam memperoleh pendapatan yang menguntungkan bagi nelayan tersebut.

2. Pendidikan responden

Pendidikan formal menunjukan lamanya nelayan mengenyam pendidikan
di bangku sekolah. Pendidikan sangat penting bagi setiap orang, baik dalam
kehidupan nelayan sehari-harinya maupun dalam hubungannya dengan
kemampuan nelayan menerima teknologi baru dan informasi pertanian.
Dalam penerapannya nelayan menjadi lebih terbuka terhadap adanya kemajuan
teknologi yang bisa membantu kemudahan di bidang pelaksanaan teknis usaha
penangkapan ikannya. Tingkat pendidikan nelayan responden dapat dilihat pada

Tabel 4.2.
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Tabel. 4.2, Tingkat pendidikan responden nelayan lobster

No Pendidikan Jumlah {orang) Persentase (%
1 SD (] 25
2 SLTP 16 40
3 SLTA 12 30
4 SARJANA (S1) 2 5
JUMLAH 40 100
Berdasarkan tingkat pendidikan, Nelayan responden yang - -nah

bersekolah SD yaitu sebanyak sepuluh orang {25%), responden yang tama: :-MP
sebanyak enam belas orang (40%), responden yang tamat SMA dua belas . ang
{30%) dan sisanya tamat perguruan tinggi (sarjana) sebanyak dua orang (59 .

Pendidikan nelayan dari data nelayan di atas menunujukan umumny - :elah
mengenyam pendidikan diatas sembilan tahun dengan persentase 75% lebil: . anya
25 % yang hanya duduk di bangku sekolah kurang atau sama dengan enam: *.-hun,
jadi dari segi pendidikan sangat memungkinkan untuk memberikan pema.:..man
tentang penangkapan secara berkelanjutan kepéda nelayan lobster di Kab:: waten
Simeulue.
3. Lama responden bekerja sebagai nelayan

Lama bekerja nelayan responden menunjukan pekerjaan penangkap:: ikan
di Kabupaten Simeulue merupakan salah satu penghasilan yang :nasih
menjanjikan bagi masyarakat sehingga semakin lama responden n;e;::kuni
pekerjaan nelayan berarti usaha penangkapan ikan dapat memenuhi kebw-.han
hidup mereka serta menunjukan potensi sumber daya ikan di perairan kak: »aten
simeulue masth sangat menjajikan untuk dimanfaatkan, gambaran la-:anya

responden menekuni pekerjaan nelayan dapat dilihat pada tabel 4.3.
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Tabel. 4.3. Distribusi lama responden bekerja sebagai nelayan

No Lama Sebagai Nelayan (Tahun) Jumlah {orang) Persentase (%)
1 <5 2 5
2 25-10 14 35
3 >10-20 21 52,5
4 =20 3 7,5
JUMLAH 40 100

Data lama responden bekerja sebagai nelayan menunjukan umumnya
responden sudah lama bekerja > 10 — 20 tahun yakni sebanyak 21 orang (52,5 %),
lebih dari 20 tahun 7,5%, bekerja 2 5 ~ 10 tahun 35 % dan hanya dua orang (5%)
yang baru berprofesi sebagai nelayan kurang dari lima tahun.

Kondisi di atas menunjukan bahwa usaha penangkapan ikan masih sangat
menjanjikan dalam memenuhi kehidupan masyarakat di Kabupaten Simeulue dimana
60% responden telah menekuni pekerjaan nelayan lebih dari 10 tahun tentu ini
menunjukan juga sumberdaya ikan di simeulue selama ini masih dapat dijédikan tumpuan
péndapatan nelayan,

4. Lama responden bekerja sebagai nelayan lobster
Berdasarkan lama responden bekerja sebagai nelayan lobster, yang
bekerja kurang dari lima tahun yaitu sebanyak enam orang (15%), responden
yang bekerja lima sampai dengan 10 tahun sebanyak empat belas orang (35%),
responden yang bekerja-_lebih dari 10 hingga 20 tahun sebanyak delapan belas
orang (45%) dan sisanya sebdnyak dua orang (5%) telah bekerja lebih dari dua
puluh tahun. Distribusi lama responden bekerja sebagai nelayan lobster dapat

dilihat pada tabel 4.4.
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Tabel. 4.4. Distribusi lama responden bekerja sebagai nelayan lobster

Jumlah Persentase
No  Lama Sebagai Nelayan Lobster (Tahun) - (orang) (%)
1 <5 6 15
2 25-10 14 35
3 >10-20 18 45
4 >20 2 5
JUMLAH 40 100

Data lama responden bekerja sebagai nelayan lobster pada tabel 4.4,
menunjukan 50% atau dua puluh orang responden telah menekuni penangkapan
lobster lebih dari 10 tahun, hal ini menggambarkan komoditi lobster merupakan
jenis sumber daya ikan yang menjajikan dalam memperoleh hasil tangkapan yang
mengunfungkan nelayan tersebut.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
I.  Gambaran Aktivitas Penangkapan Lobster di Kabupaten Simeulue

Pada penelitian ini terdapat 10 item pertanyaan yang peneliti ajukan kepada
nelayan lobster untuk memperoleh gambaran umum aktivitas penangkapan lobster
di Kabupaten Simeulue yaitu: asal keterampilan menangkap lobster, armada yang
digunakan, rata-rata hasil tangkapan, jumlah hari dan bulan melakukan
penangkapan lobster, faktor yang mempengaruhi hasil tangkapan, alat tangkap
dan alat yang dominan digunakan serta Jenis—jenis lobster dan Jenis dominan
yang di tangkap, secara lengkap hasil penelitian tersebut disajikan sebagi berikut:
a.  Asal keterampilan menangkap lobster

Hasil penelitian dari 40 nelayan lobster sebagai responden menunjukan
bahwa keterampilan nelayan dalam menangkap lobster di Kabupaten Simeulue

umumnya berasal dari teman (kawan) disaat sama-sama melaut dalam melakukan
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penangkapan lobster yaitu sebanyak 30 orang atau 75% sedangkan sisanya tujuh
orang (17,5%) berasal dari orang tuanya dan tiga orang (7,5%) memilih lainnya

yakni yang belajar sendiri, Hasil penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.4.

KETERAMPILAN MENANGKAP LOBSTER Jumlah (orang)
u KETERAMPILAN MENANGKAP LOBSTER Persentase {%6)

0

ORANG TUA TEMAN PELATIHAN LAINNYA

Gambar 4.4 Asal keterampilan menangkap lobster nelayan Simeulue.

Gambar 4.4 menunjukan tidak ada nelayan lobster di Kabupaten Simeulue
memperoleh-keterampilan melalui jalur pelatihan atau pendidikan. Hal ini
menggambarkan pekerjaan menangkap lobster bukan merupakan suatu pekerjaan
yang dipersiapkan pemerintah uniuk menampung pekerjaan masyarakatnya
melalui jalur pendidikan atau pelatihan formal, jadi pengetahuan dan keterampilan
nelayan lobster umumnya belajar langsung dari teman atau orang tuannya
sehingga hal ini tentu tidak dapat menjamin alat maupun teknik penangkapan
yang mereka lakukan dapat memenuhi kai;iaﬁ penangkapan secara berkelanjutan.

Keterampilan nelayan dalam menangkap lobster ini ternyata tidak
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan mereka, sebagaimana pada Tabel. 4.2.
walaupun distribusi tingkat pendidikan responden bervariasi dari SD hingga
sarjana (S1) namun-aéal keterampilan nelayan dalam penangkapan lobster ini
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umumnya dari teman mereka, bahkan tidak ada responden yang memiliki
keterampilan berasal dari pendidikan atau pelatihan khusu. Kon;iisi ini
sebagaimana dijelaskan di atas walaupun Pemerintah Kabup.aten Simeulue
menyatakan lobster sebagai produk unggulan daerah ternyata tidak ada upaya
pemerintah menjadikan komoditi ini yang dipersiapkan sebagai lapangan kerja
dengan jalur pendidikan atau pelatihan resmi. |
b.  Armada menangkap lobster

Armada yang digunakan nelayan lobster sangat bervariasi dari tanpa armada
(berenang secara manual dengan bantuan alat apung ban), perahu dayung, parahu
motor dan kapal motor (boat). Gambaran armada yang digunakan sebagaimana

tersaji Gambar 4.5.

ARMADA MENANGKAP
LOBSTER Jumlah (Orang)

m ARMADA MENANGKAP -
LOBSTER Persentase (%)

10,00
4 3 6
PERAHU DAYUNG PERAHU MOTOR  KAPALMOTOR LAINNYA/
Berenang

Gambar 4.5 Armada yang digunakan dalam menangkap lobster oleh Nelayan
Simeulue.

Armada nelayan dalam menangkap lobster di Kabupaten Simeulue dari hasil
penelitian umumnya dengan menggunakan perahu motor atau dalam bahasa
daerah lebih dikenal dengan robin yakni mencapai 67,5%, armada lainnya seperti

dengan bantuan ban dalam mobil atau berenang manual sebanyak enam orang
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(15%), yang menggunakan perahu dayung 10 % ( empat orang) dan hanya tiga
orang atau 7,5% menggunakan kapal motor.

Gambaran penggunaan armada dalam penangkapan Iobster didominasi
armada perahu bermotor berbobot kurang dua gross ronase ini sesuai dengan
habitat dari lobster itu sendiri yang umumnya berada pada daerah terumbu karang
di sekitaran pantai pulau-pulau di Kabupate Simeulue sehingga daerah tangkapan
tidak terlalu jauh bahkan di daerah tertentu nelayan dapat melakukan
penangkapan tanpa armada yakni hanya berang snorkling di sekitaran pantai
tempat mereka tinggal. Dengan kondisi armada sebagaimana digambarkan di atas
maka sudah sepatutnya nelayan lobster harus menjaga kondisi ekosistem terumbu
karang sebagai fishing ground area mereka sehingga keberlanjutan usaha meraka
te-tap dapat berlangsung.

Penggunaan armada penangkapan lobster yang umumnya didominasi
armada perahu bermotor berbobot kurang dua gross fomase ini jika kita
bandingkan dengan distribusi lama responden bekerja sebagai nelayan lobster
sebagaimana pada Tabel 4.4. umumnya antara 10 hingga 20 tahun menunjukan
jenis armada ini yang sesuai dengan mereka, ini dikarenakan jenis armacia relatif
relatif lebih murah dibandingkan dengan penggunaan Kapal Motor namun dapat
menjangkau titik habitat lobster yang umumnya be;ada pada terumbu karang serta
radius jelajahnya lebih jauh dibandingakan menggunakan perahu dayung atau

beranang dengan ban.
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c.  Hasil tangkapan

Rata-rata Hasil Tangkapan Lobster per trip {Kg) Jumiah (Orang)

H Rata-rata Hasil Tangkapan Lobster per trip (Kg) Persentase (%)

, 500
'

>4

Gambar 4.6 Rata-rata hasil tangkapan lobster per trip oleh Nelayan Simeulue

Gambar 4.6 menunjukan dari 4C responden dalam penelitian ini sebanyak
35 orang responden menyampaikan bahwa hasil tangkapan lobster mereka setiap
tripnya lebih dari satu kg, hanya lima responden yang hasil tangkapannya kurang
dari satu kilogram, sebagaimana digambarkan grafik di atas yaitu rata-rata hasil
tangkapan terbanyak berkisar satu sampai dengan dua kilogram yakni sebanyak
22 responden atau 55% nelayan lobster, selanjutnya yang memperoleh hasil
tangkapan dua sampai dengan empat kilogram sebanyak 27,5% atau 11 orang
responden sedangkan yang memperoleh hasil tangkapan kurang dad satu
ki_logram dan lebih dari empat kilogram masing-masing sebanyak lima orang
(12,5%) dan dua orang (5%).

Hasil penelitian menunjukan bahwa nelayan yang melakukan penangkapan
lobster dari rata-rata hasil tangkapan per tripnya sangat menjanjikan dimana
87,5% responden memperoleh hasil tangkapan lebih dari satu kilogram hanya
lima respoden atau 12,5% yang memiliki hasil tangkapan ku;ang dari satu
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kilogram, Apabila di asumsikan rata-rata nelayan lobster menjual dengan rata-rata
harga lobster di atas Rp200.000,- dengan rata-rata satu trip sama dengan satu hari
maka nelayan lobster dapat memperoleh hasil pendapatan kotor s:ebesar lebih dari
Rp200.000,- .

Hasil tangkapan lobster oleh nelayan sebagaimana pada Gambar 4.6. jika
kita bandingkan dengan distribusi lama responden sebagai nelayan sebagaimana
pada Tabel 4.4. pola distribusinya cendrung sama dimana semakin lama nelayan
bekerja sebagai penangkap lobster maka hasil tangkapainya umumnya lebih
banyak. Kondisi ini dapat dipahami semakin lama nelayan melakukan usaha
penangkapan lobster tentu mereka lebih menguasai cara penangkapan dan titik
lokasi habitat dari lobster tersebut, sedangkan nelayan yang baru bekerja dalam
usaha penangkapan lobster mereka cendrung mereka masih belajar dengan
nelayan lainnya serta lokasi tangkapan mereka juga masih terbatas pada lokasi
yang umum dilakukan penangkpan lobster atau yang diberitahu oleh nelayan lain.
Hal tersebut tentu umumnya hasil tangkapan nelayan yang telah melakukan
penangkapan lebih banyak dibandingakan nelayan yang baru melakukan
penangkapan lobster.

d. Lama melaut

Nelayan Simeulue umumnya melakukan penangkapan satu hari atau kurang
(one day fishing), dimana jika turun melaut di waktu subuh/pagi atau sore/malam
hari mereka akan kembali lagi di waktu pagi hari besoknya, begitu juga nelayan
lobster umumnya melakukan penangkapan di waktu malam hari sehingga
biasanya mereka turun di atas jam tujuh malam dan akan kembali lagi di waktu

pagi hari untuk langsung menjual hasil tangkapan lobster dalam kondisi hidup.
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Rata-rata nelayan hanya dapat melakukan penanékapan lobster antara 10
hingga 20 hari dalam sebulan dengan empat hingga enam bulan musim
penangkapan lobster, namun ada juga beberapa nelayan melakukan penangkapan
kurang dari waktu tersebut tapi ada juga nelayan yang melakukan penangkapan
sepanjang waktu sejauh cuaca mendukung. Gambaran banyak hari dan bulan

melaut dari nelayan lobster dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.7 dan

4.8.

JURLAH HARI MELAUT MENARGKAP LOBSTER DALAM SATU BULAH Jumlah {Qrang}
= JUIMLAH HARI MELAUT MEHAH GKAP LOBSTER DALAM SATU BULAH Persentase (%)

1 2,50 1 2,50
— NN [T
<5 >20

Gambar 4.7. Rata-rata hari melaut menangkap lobster dalam satu bulan oleh
Nelayan Simeulue. '

JUMLAHBULAN MELAUT MENANGKAP LOBSTER DALAM SATU TAHUN
Jumlah (Orang)

W JUMLAH BULAN MELAUT MENANGKAP LOBSTER DALAM SATU TAHUN
Persentase (%)

7,50
1 250 )

s
<4 > 10

Gambar 4.8. Rata-rata bulan melaut menangkap lobster dalam satu tahun oleh
Nelayan Simeulue.
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Hasil penelitian dari 40 responden sebagaimana gambar 4.7 dan 4.8 di atas
menunjukan bahwa nelayan yang melakukan penangkapan lobster antara 10
sampai dengan 20 hari dalam sebulan yaitu sebanyak 25 orang (62,5%)- dengan
musim tangkap dalam setahun selama empat sampai dengan enam bulan yaitu
sebanyak 23 orang (57,5%).

Kondisi lama laut nelayan lobster ini sangat dipengaruhi oleh cuaca/ musim
dengan rata-rata lama bulan (musim) melakukan penangkapan selama enam bulan
dan rata-rata hari menangkap lobster selama 10 sampai dengan 20 hari tentu
kondisi ini menuntut nelayan lobster melakukan usaha/pekerjaan sampingan untuk
menutupi kehidupan disaat tidak melaut. Hasil penelitian menunjukan ada tiga
responden yang berasala dari Kecamatan Teluk Dalam tetap melakukan
penangkapan lobster dalam 12 bulan dalam satu tahan, hal ini dapat dimaklumi
karena lokasi tangkapan mereka yang terlindung dan relatif lebi tenanang untuk
melakukan penangkapan lobster.

Lamanya nelayan lobster melaut dari hasil penelitian sebagaimana pada
Gambar 4.7 dan 4.8 jika kita bandingkan dengan distribusi lama responden
bekerja sebagai nelayan lobster sebagaimana pada Tabel 4.4. menunjukan
memiliki pola yang sama sehingga dapat di artikan semakin lama nelayan bekerja
melakukan penangkapan lobster maka jumlah hari dan bulan melaut mereka juga
akan semakin lama, hal ini dapat dirﬁak.lumi karena nelayan yang telah lama
melakukan penangkapan memiliki pengalaman laut yang lebih sehingga mereka
lebih dapat memprediksi cuaca dan mengetahui lokasi-lokasi berlindung sehingga
mereka lebih berani melaut dibandingkan nelayan yang baru melakukan usaha

penagkapan lobster.
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e.  Faktor mempengaruhi hasil tangkapan lobster
Hasil tangkapan nelayan lobster dari responden penelitian sangat
dipengaruhi oleh cuaca, alat bantu dan alat tangkap, sebagaimana di sajikan grafik

hasil penelitian pada Gambar 4.9 berikut.

FAKTOR MEMPENGARUH! HASIL TANGKAPAN LOBSTER Jumlah
B FAKTOR MEMPEMGARUH HASIL TAHGKAPAN LOBSTER Persentase (%)

ALAT TANGKAP ALAT BANTU MUSIM / CUACA LAINNYA
PENANGKAPAN

Gambar 4.9. Faktor yang sangat mempengaruhi hasil tangkapan lobster.

Nelayan penangkap lobster dalam penelitian ini menyatakan bahwa musim
tangkap atau cuaca merupakan faktor yang sangat mempengaruhi hasil tangkapan,
ini hampir dipilih seluruh responden yaitu sebanyak 36 orang (52,17% dari total
pilihan responden), selanjutnya di ikuti alat bantu penangkapan sebanyak 24
responden (34,78% dari total pilihan responden) dan terakhir alat tangkap
sebanyak sembilan responden atau 13,04% dari total pilihan, Selain ketiga faktor
tersebut responden penelitian merasa tidak ada faktor lainnya yang mcmp,engaruhi
hasil tangkapan mereka, dari 40 responden terebut 29 responden memilih lebih
dari satu faktor hanya, 11 responden memilih satu faktor saja yang mempengaruhi
hasil tangkapan.

Hasil kuisioner kepada nelayan menunjukan hanya tiga foktor yang

mempengaruhi hasil tangkapan nelayan lobster yakni cuaca/ musim, alat bantu
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penangkapan dan alat penangkapan. Dari tiga faktor ini cuaca sangat
mempengaruhi hal ini dapat dimakiumi daerah tangkapan lobster yang umumnya
berada pada terumbu karang dengan teknik penangk:apan penyelaman tentu sangat
membahayakan nelayan apabila tetap melaut disaat cuaca buruk. Kondisi ini
seharusnya dapat diantisipasi apabila nelayan lobster dapat menggunakan teknik
penangkapan lobster dengan metode tanpa menyelam seperti penggunaan alat
tangkap bubu yang relatif lebih aman dan penggunaan dapat dilakukan disetiap
kondisi cuaca / musim.

Hasil peneclitian faktor yang mempengaruhi hasil tangkapan lobster ini
sebagaimana dijelaskan di atas umumnya sama tidak dipengaruhi karakteristik
dari responden, bahkan 36 neclayan atau 90% responden memilih faktor
cuaca/musim hanya 4 nelayan atau 10% yang tidak memilih faktor cuaca/musim.
Hal ini dapat diartikan faktor usia, pendidikan dan lama mereka berusaha
melakukan penangkapan lobster sebagaimana pada Tabel 4.1, 4.2, 4.3 dan 4.4,
tidak dapat mengantisipasi pengaruh cuaca atau musim dalam mempertahankan
hasil tangkapan mereka.

f.  Alat Menangkap Lobster
Hasil kuesioner alat yang digunakan dalam menangkap lobster disajikan

dalam Gambar 4.10 dan 4.11
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Gambar 4.10. Alat tangkap lobster yang digunakan responden
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Gambar 4.11. Alat tangkap lobster yang dominan digunakan responden.

Gambar 4.10 menunjukan umumnya responden nelayan lobster melakukan
penangkapan dengan penyelaman langsung untuk mengambil langsung lobster di
dasar perairan yaitu sebanyak 34 orang (69,39% dari total pilihan) sedangkan alat
tangkap lainnya sangat jarang digunakan, dimana untuk jaring hanya digunakan
lima orang (10,2 %), serok empat orang (8,16%) , krendet dan bubu masing-

masing di gunakan oleh tiga responden (6,12%). Alat tangkap yang dominan
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dipakai dalam menangkap lobster juga umumnya sama sebagaimana pada .graﬁk
Gambar 4.11. yaitu menangkap dengan menyelam sebanyak 32 orang atau 80%
dari total pilihan responden, diikuti jaring dan serok masing-masing di gunakan
oleh tiga orang (7,5% responden) lalu terakhir bubu serta krendet digunakan oleh
masing-masing satu responden (2,5%). Dari 40 responden nelayan lobster
sembilan orang menggunakan lebih dari satu jenis alat tangkap.

Hasil wawancara terhadap pengumpu! (pembeli) lobster dan panglima laot
yang juga mengetahul penggunaan alat tangkap lobster jenis-jenis alat tangkap
sama dengan jawaban kuisioner nelayan, sedangkan pera:n dari
penampung/pembeli lobster terhadap anjuran penggunaan alat tangkap tertentu
sifatnya tidak mengikat. Dari empat orang responden penampung, dua orang yang
xﬁenyara_nkan sedangkan dua orang lagi tidak.

Data rosponden menunjukan domiﬁinasi nelayan lobster mellakukan
penangkapan langsung dengan menyelam kondisi ini telah dilakukan nelayan
semenjak komoditi iobster laku diperjualbelikan hal ini selain faktor kebiasaan
juga menurut nelayan dengan metode ini lebih pasti untuk memperoleh hasil
tangkapan lobster yang terutama dilakukan di daerah terumbu karang.

Metode penangkapan lobster dengan menyelam secara kesehatan sangat
beresiko apalagi menyelam dengan alat bantu kompresor angin yang secara
peraturan telah dilarang .dan serin mengakibatkan penyakit dekompresi bahkan
menyebabkan kematian bagi nelayan tersebut, bahaya penggunaan metode
penangkapan dengan menyelam dapat diminimalisir dengan memberikan
pelatihan penyelaman yang sehat dan benar untuk itu diperlukan peran dari

pemerintah agar melaksanakan pelatihan tersebut kepada nelayan lobster.
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Teknik penangkapan dengan menyelam ini juga sering dicuragai melakukan
penangkapan dengan racun potasium sianida dan pengrusakan karang untuk
menélapati lobster-lobster yang bersembunyi. Untuk mengantisipasi hal tersebut,
sudah sepatutnya adanya pengalihan teknik penangkapan dengan menggunakan
alat tangkap yang ramah lingkungan namun dengan hasil tangkapan yang
sebanding untuk itu pemerintah dapat mencari alternatif alat tangkap tersebut dan
mensosialisasikan ke nelayan lobster langsung.

Pilihan alat tangkap yang digunakan nelayan lobster melakukan
penangkapan ini tidak dipengaruhi karakteristik pendidikan, umur dan lama
mereka melakukan usaha penangkapan lobster sebagaimana pada Tabel 4.1, 4.2,
4.3 dan 4.4. Hasil penelitian pilihan responden nelayan lobster 80% memilih
untuk melakukan penangkapan dengan penyelaman hanya 8 orang yang memilih
jenis alat tangkap lainnya. Teknik penangkapan lobster dengan menyelam ini
hampir seluruhnya dilakukan nelayan lobster di Kabupaten Simeulue kecuali di
Kecamatan Teluk Dalam dimana dari tiga responden di kecamatan ini, seluruhnya
dominan menggunakan alat tangkap jenis serok {(nyap) hal ini dikarenakan
wilayah tangkap di kecamatan ini relatif lebih tenang dan terlindung sehingga
penggunaan alat tangkap di rasa lebih efektif oleh nelayan.

g.  Jenis lobster

Hasil penelitian baik melalui kuisioner kepada responden nelayan lobster maupun
wawancara dengan pembeli lobster dan panglima lact menyebutkan enam jenis
lobster yang terdapat di Kabupaten Simeulue yaitu Mutiara (P. ornatus), Pasir
(P.homarus), Bambu Hijau (P. versicolor), Bambu Batik (P.longipes), Batu

(P.panicilatus) dan Kipas (Thenus orientalis). Untuk gambaran pilihari jumlah
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responden yang menangkap jenis-jenis lobsternya serta jenis lobster yang

dominan meraka tangkap dapat dilihat pada grafik di Gambar 4.12 dan 4.13

berikut ini.

JENIS LOBSTER YANG TERTANGKAP Jumlah

MJENIS LOBSTER YANG TERTANGKAP Persentase (%)
38

32,48

0 -

MUTIARA BAMBU BATU PASIR KIPAS LAINNYA

Gambar 4.12. Jenis-jenis lobster yang ditangkap responden .
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Gambar 4.13. Jenis lobster yang dominan ditangkap responden.
Jenis lobster yang umumnya didapat oleh nelayan sebagaimana pada

gambar 4.12 adalah jenis Lobster batu yaitu 38 nelayan menyatakan memperoleh

hasil tangkapan lobster jenis ini, untuk dominasi jenis hasil tangkapan responden
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juga memilih jenis lobster ini yaitu sebanyak 32 responden memilih, sedangkan
jenis lobster yang sangat jarang di dapat yaitu Lobster Mutiara dari hasil
penelitian hanya enam responden nelayan yang pernah mcmper;)lch hasil
tangkapan jenis ini bahkan untuk jenis lobster yang paling sering didapat tidak ada
nelayan memilih jenis ini.

Jenis lobster batu (Panuldirus panicilatus) merupakan hasil tangkapan lobster
paling dominan hal ini sesuai dengan habitat dari jenis lobster ini yang berada
pada kedalaman berkisar dari satu sampai empat meter, daerah berbatu, terdapat
di air yang jernih, tidak dipengaruhi oleh sungai, di pantai yang berombak. Oleh
karena itu sering dijumpai di dekat pantai dan pulau-pulau kecil kondisi habitat ini
banyak terdapat diperairan Kabupaten Simeulue. Hasil tangkap dominan
responden terhadap jenis lobster batu ini tidak dipengaruhi karakteristik mereka
karena hasil tangkapan jenis ini merata dominan didapati dari berbagai umur,
pendidikan dan lama bekerja sebagi nelayan lobster sebagaimana pada Tabel 4.1,
42,4.3 dan 4.4.

2. Kajian Aspek Sosial Ekonomi Penangkapan Lobster Di Kabupaten

Simeulue

Aspek sosial ekonomi yang menjadi bahan pertanyaan kepada responden
nelayan dalam penelitian ini adalah pekerjaan sampingan, penangkapan selain
lobster, perkiraan pendapatan sebagai nelayan, pendapatan menangkap lobster,
pendapatan pekerjaan sampingan, penampung/pembeli hasil tangkapan lobster,
modal penangkapan lobster dan pola peminjaman jika modal pihak lain. Hasil
penelitian untuk aspek sosial ekonomi penangkapan lobster di kabupaten

simeulue adalah sebagi berikut:
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Hasil penelitian dari 40 nelayan lobster sebanyak 23 orang atau 57,5%

responden memiliki pekerjaan sampingan selain nelayan, jenis pekerjaan

sampingannya sangat beragam namun umumnya di sektor pertanian yakni bertani,

berkebun dan berternak yaitu sebanyak 29 pilihan atau 78,38% sedangkan sisanya

bekerja berdagang, tukang dan lainnya sebanyak delapan pilihan atau 21,62%.

Untuk penangkapan nelayan lobster umumnya juga melakukan penangkapan jenis

ikan lainnya yaitu sebanyak 33 nelayan (82,5%) dan tujuh responden nelayan

{17,5%) yang hanya melakukan penangkapan jenis lobster. Grafik hasil penelitian

untuk pekerjaan sampingan responden nelayan lobster sebagaimana disajikan

dalam gambar 4.14, 4.15 dan 4.16 di bawah ini.

YA BTIDAK

23
17

57,50

tumlah {orang)

Persentase (%)

Gambar 4.14. Data responden yang memiliki pekerjaan sampingan selain nelayan.
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Gamb: * 1.15. Jenis pekerjaan sampingan nelayan lobster.

YA = TIDAK

32.50

Jue ah (orang) Persentase (%)

Gambar 4.16. ' a nelayan lobster yang melakukan penangkapan jenis ikan
lainnya.

Nelayan sim...iue umumnya memiliki profesi sampingan baik sebagai
petani, pekebun, p. -rnak bahkan ada juga juga berprofesi sebagai pedagang dan
tukang. Kondisi ini :rjadi selain karena aktivitas melaut yang sangat dipengaruhi
cuaca/musim  ju. dikarenakan rata-rata nelayan memilikt tanah
pertanian/perkebun.. - dan ternak baik itu yang diperoleh dari warisan orang tua
maupun yang dibe . sendiri sebagai persiapan mereka disaat tidak melaut atau
adanya kebutuhan .ng sifatnya tiba-tiba. Pada saat saat tertentu seperti saat
menanam di sawal .:tau panen cengkeh sering kali nelayan tidak melaut hingga

selesai pekerjaan d  -wah atau kebun.
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Usaha nelayan lobster juga umumnya melakukan plenangkapan jenis
komoditi ikan lainnya hal ini dilakukan selain menambah penghasilan meraka dari
melaut juga dilakukan untuk mengantisipasi pada saat cuaca/musim yang tidak
dapat melakukan aktivitas penyelaman menangkap lobster. Pekerjaan sampingan
yang ditakukan oleh nelayan lobster tidak dipengaruhi oleh karakteristik mereka
dimana jika dilihat dari umur, pendidikan dan lama bekerja sebagai nelayan
sebagaimana pada Tabel 4.1, 4.2, 4.3 dan 4.4 hasil penelitian menunjukan sangat
beragam.

b.  Pendapatan/penghasilan nelayan lobster.

Rata-rata pendapatan bulanan dalam setahun nelayan lobster baik dari hasil
tangkapan jenis lobster maupun dari total hasil tangkapan mereka dari jenis ikan
lainnya rata-rata responden nelayan memiliki pendapatan kurang dari
Rp3.000.000,- (67,5%) sedangkan untuk nelayan yang ‘memiliki pendapatan
sampingan umumnya kurang dari Rp1.000.000,- (69,57%). Untuk lebih jelasnya
gambaran penghasil responden sebagaimana tersaji dalam Gambar 4.17, 4.18,

4.19 dan 4.20 berikut ini.

Jumlah (Orang} HEPersentase (%}

2.000.000- >3.000.000 -
3.000.000 4.000.000

Gambar 4.17. Kisaran rata-rata pendapatan bulanan dalam setahun dari berbagai
jenis tangkapan ikan.
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Gambar 4.18. Kisaran rata-rata pendapatan bulanan dalam setahun dari hasil
tangkapan [obster.

Jumlah {Orang)

<1.000.000

1.000.000-
2.000.000

Forsentase (%)

¢ - 0 -
>2.000.000 - >4.000.000

4.000.000

Gambar 4.19. Kisaran rata-rata pendapatan sampingan dalam sebulan nelayan
lobster.

Jumlah{Grang}

B Persentase (%)

2.000.000-
3.000.000

> 3.000.000 -
4.000.000

>4.000.C00

Gambar 4.20. Kisaran rata-rata pendapatan satu bulan melaut nelayan lobster dart
hasi! tangkapan lobster .

Dari hasil penelitian terhadap 40 responden nelayan umumnya pendapatan

bersih bulanan pertahun dari hasil penangkapan lobster kurang dart Rp2.000.000,-

yakni sebanyak 25 orang (62,5%) sedangkan dari pendapatan total mereka sebagai
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nelayan sebanyak 14 responden berpenghasilan antara Rp2.000.000,- sampai
dengan Rp3.000.000,- , namun dari hasil kuisioner ada juga nelayan yang
memperoleh pendapatan -rata-rata sebulan lebih dari Rp4.000.000,-. Namun jika
dilihat dari pendapatan bulanan selama melaut sebagaimana terlihat pada Gambar
4.20 umumnya nelayan lobster memilki penghasilan di atas Rp2.000.000,- yakni
sebanyak 32 orang (80%) hanya delapan responden yang memiliki pendapatan
kurang dari Rp2.000.000,-.

Hasil penelitian sebagaimana gambar di atas jika kita perbandingkan antara
rata-rata pendapatan nelayan lobster selama bulan melaut dengan rata-rata
pendapatan bulanan dalam setahun terjadi perbedaaan sangat mencolok hal ini
sangat dipengaruhi lama hari dan bulan melaut masing-masing responden nelayan,

dimana sebagaimana dalam data lama melaut pada Gambar 4.7 dan 4.8 responden

nelayan lobster umumnya hanya di bawah 20 hari serta kurang dari enam bulan
sehingga dengan kondisi tersebut walaupun pev:dapatan dari hasil tangkapan
nelayan lobster sangat besar, namun jika dihitung selama setahun akan menjadi
kurang, Oleh karena itu umunya nelayan akan mencari pendapatan sampingan
untuk menutupi kebutuhan hidup selama tidak melaut.

Hasil penelitian pendapatan nelayan lobster jika dibandingkan dari
kelompok lama mereka bekerja sebagai nelayan lobster sebagaimana pada Tabel
4.4 umumnya nelayan yang lebih lama berprofesi sebagai nelayan memiliki’
pendapatan lebih besar, hal ini dapat dimaklumi karena nelayan yang telah lama
bekerja umumnya memiliki lama melaut lebih banyak serta lebih mengetahui
daerah tangkapan tentu hal ini akan menghasil jumlah tangkapan lebih yang

berimbas ke nilai jual hasil tangkapan mereka juga akan lebih banyak.
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C. Pemiagaaﬁ Lobster.

Hasil kuisioner yang di tujukan kepada respopden nelayan lobster
menunjukan umumnya hasil tangkapan mereka di jual kepada pengumpul kecil
dan perusahaan yang bergerak dalam penampungan / pembelian lobster

sebagaimana di gambarkan pada grafik Gambar 4.21 berikut ini.

Jumlah{Qrang) & Persentase (%)

7
0 - o
PENGUMPUL PENGUSAHA/ ECERAN LAINNYA
PERUSAHAAN MASYARAKAT

Gambar 4.21. Pembeli hasil tangkapan lobster.

Grafik di atas menunjukan umumnya nelayan menjual hasil tangkapan
lobster mereka kepada pengumpul kecil yang sifat usaha skala rumah tangga
yakni 82,5 % atau sebanyak 33 orang hanya tujuh nelayan lobster yang menjual
hasil tangapan mereka kepada pengusaha besar atau perusahaan yang berbentuk
badan usaha.

Dari hasil wawancara kepada empat pengumpul/perusahaan yang membeli
lobster juga umumnya mereka menerima hasil tangkapan lobster dari pengumpul
kecil yang terebar di desa-desa yang memiliki nelayan lobster. Selanjutnya hasil
pembelian tersebut oleh pengumpul / pengusaha kecil akan mengirim
komoditinya via Kapal Laut (Ferry) ke Medan, Meulaboh, Banda Aceh, Blang
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Pidie, Kota Fajar, Labuhan Aji, Meukek dan atau lke pengusaha besar di Simeulue

tergantung harga beli yang paling tinggi. Sedangkan Pengusaha besar atau

perusahaan umumnya akan mengirim ke perusahan induk mereka ke medan atau

jakarta melalui via udara sebelum di ekspor ke mitra usaha mereka. Hasil

wawancara perniagaan lobster sebagaimana tersaji dalam Tabel 4.5.

Data kuisioner dan wawancara dapat di gambarkan sistem perniagaan

lobster di Kabupaten Simeulue sebagaimana pada Gambar 4.22.

NELAYAN

r

v

PENGUMPUL I/ PENGUSAHA

BESAR/ CABANG

-— PENGUMPUL I/
PENGUSAHA KECIL

v

v

RESTORAN/ WARUNG
MAKAN LOKAL

KONSUMEN
PERORANGAN

Sueqia emesad neje
AI2J 1A an[NOWNS sen| oy veuwnnduag
Y

PENGUMPUL II1/ PENGUSAHA EKSPORTIR/

PERUSAHAN INDUK

Gambar. 4.22. Ilustrasi jalur perniagaan lobster di Kabupaten Simeulue

Penjualan hasil tangkapan nelayan lobster sebagaimana pada Gambar 4.21

tidak dipengaruhi oleh karakteristik nelayan lobster sebagaimana Tabel 4.1, 4.2,

.43 dan 4.4 karena dari hasil penelitian umumnya nelayan menjual hasil

tangkapan ke pengumpul/ pedagang kecil yakni sebanyak 33 orang atau 88%, ini

dikarenakan penjualan nelayan lobster umumnya melihat kedekatan lokasi mereka

menjual dan nilai beli pedagang lobster itu.
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Tabel. 4.5, Hasil wawancara perniagaan lobster dengan pembeli lobster

Respondeu Pelaku Pengumpul / Pembeli Lobster

Materi
No Wawancara
Responden 1  Responden 2 Responden 3 Responden 4
1 Apasajakah jenis Mutiara, bambu, Udang kipas, Bambu, kipas, Hitam batu,
Lobster yangdi  batu, kipas dan  hitam batu, mutiara, batu dan  bambu, kipas,
tampung/beli: pasir hijau pasir, pasir mutiara dan
bambu batik, hijau pasir
bambu hijau
dan mutiara
2

(WS

Berapa Kg lobster 100 Kg per Hari

yang di
tampung/beli
dalam

pada musim
puncak, 5 Kg
per Hari pada

sehari/seminggu/se saat bukan

bulan :

Lobster yang di
tampung/beli
berasal dari
nelayan atau
penampung kecil:
Berapa nelayan
lobster yang rutin
menjual
lobsternya:
Berapa
penampung kecil
yang rutin menjual
lobsternya:
Kemana saja
lobster yang di
tampung di jual
kembali:

Jika di jual ke luar
menggunakan
tranportasi apa
saja :

musim

nelayan dan

300 Kg per
bulan

nelayan dan

penampung penampung
kecil kecil
10 nelayan 20 nelayan

10 penampung
kecil

4 penampung
kecil

Medan, Pusat PT. Asi
Meulaboh, Pudjiastuti
Banda Aceh, Cabang
Blang pidie, Simeulue di
Kota Fajar, Kec. Teluk
Labuhan'Aji,  Dalam.
Meukek dan

Sinabang

tergantung harga

paling tinggi.

Pick Up melalui -

kapal fery

Pada saat musim
panen 400 Kg per
hari biasanya
berlangsung selama
6 bulan, pada saat
musim badai paling
sekitar 10 Kg per
hari.

nelayan dan

penampung kecil  penampung
kecil

20an nelayan 4 nelayan

berasal dari semua berasal di

kecamatan sekitaran lokasi
penampungan

5 penampung kecil 10 penampung

dari semua kecil /agen dari

kecamatan semua
kecamatan

Lokal (Simeulue), Ke Jakarta.

Medan, Meulaboh

dan Banda Aceh.

Kapal laut dan Pick Pesawat Udara

Up melalui Fery

Rata-rata 10
Kg per hari .

nelayan dan
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d.  Permodalan Penangkapan Lobster

Nelayan yang melakukan penangkapan lobster umumnya dari hasil

penelitian kepada 40 responden menggunakan modal sendiri yakni sebanyak 29

nelayan atau 72,5% dan sisanya 11 nelayan (27,5%) yang menggunakan modal

dari pinjaman pengusaha atau dalam bahasa lokal di sebut toke bangku mereka,

gambaran permodalan dari penelitian ini sebagaimana di sajikan dalam Gambar

4.23, 4.24 dan 4.25.

Jumlah {Orang}

Persentase {%)

0 - 0

SENDARI

PINJIAMAN DARI
PENGUSAHA/ TOKE

PINJAMAN BANK/
LEMBAGA

- ——— — -

LAINNYA

Gambar 4.23. Sumber modal nelayan lobster.

10
1

ADA wTIDAK ADA

90,91

9,09

EESE S

Jumlah {Orang)

Persentase (%}

Gambar 4.24. Jumlah responden nelayan lobster yang memiliki ikatan peminjaman

modal.
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Jumlah (Orang)  #1Persentase (%)
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PASAR PERBERI PINJAKA

Gambar 4.25. Bentuk ikatan pinjaman responden nelayan lobster kepada pemberi
modal.

Grafik pada Gambar 4.23 di atas menunjukan bahwa tidak ada responden
nelavan lobster yang mengakses permodalan dari bank sebagai modal mereka,
dari 11 nelayan responden yang memperoleh pinjaman modal umumnya memiliki
ikatan perjanjian kepada pemberi modal yakni 10 nelayan (90,91 %) menyatakan
ada ikatan perjanjian hanya satu orang responden yang menyatakan tidak ada
ikatan, dari 10 nelayan yang memperoleh pinjaman modal dengan ikatan
perjanjian hanya ada dua bentuk ikatan yakni Lobter di jual ke pemberi pinjaman
dengan harga pasar dan Lobter di jual ke peminjam dengan harga pemberi
pinjaman dimana masing-masing lima responde nelayan.

Hasil wawancara dengan empat responden pembeli lobster sebagaimana
pada Tabel. 4.6. juga menunjukan umumnya penampung pembeli lobster tidak
memodali nelayan yang menjual hasil tangkapan lobster tersebut hanya satu
responden pembeli yang memodali nelayan penangkap lobster dengan bentuk
ikatan nelayan lobster wajib menjual hasil tangkapannya kepeminjam dan

pinjaman akan di potong dari hasil penjualan.
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Tabel. 4.6, Hasil wawancara permodalan penangkapan lobster dengan pembeli
lobster

Responden Pelaku Pengumpul / Pembeli Lobster

Materi Wawancara

I 11 In v
1 Apakah saudara Tidak Tidak Ada Tidak
memocdali / memberi
pinjaman kepada
nelayan/penampung
lobster tersebut ?
2 Jika Tidak Tidak Ada nelayan Tidak
memodali/memberi lobster wajib
pijaman, adakah menjual hasil
ikatan khusus dalam tangkapannya ke
dengan mereka? saya dan pinjaman
sebutkan ikatannya ? akan di potong dari

hasil penjulan.

Modal dalam usaha penangkapan lobster jika dilakukan secara tradisional
tidak terlalu besar berkisar antara Rp.2.000.000,- sampai dengan Rp.12.000.000,-
dengan biaya terbesar pada armada dan mesin sedangkan untuk biaya operasional
berkisar antara Rp. 50.000,- sampai dengan Rp. 300.000 per trip sehingga dengan
kondisi tersebut umumnya nelayan lobster melaut dengan modal sendiri tanpa
adanya suatu ikatan dengan pihak lainnya. Sedangkan nelayan lobster yang
menggunakan armada kapal dan alat bantu penangkapan kompresor umumnya
menggunakan modal pinjaman dari pemilik kapal atau pemodal (toke bangku)
yang biasanya sistem pembagian bagi hasil dan biaya operasional dibagi rata
antara nelayan dengan pemberi modal namun umumnya lobster yang ditangkap
tersebut langsung dijual ke pemberi modal tersebut.

Sistem permodalan nelayan lobster sebagaimana pada Gambar 4.23, 4.24
dan 4.25. jika kita hubungkan dengan karakter pendidikan, umur dan lama mereka

berprofesi sebagai nelayan lobster sebagaimana pada Tabel 4.1, 4.2, 4.3 dan 4.4
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tidak menunjukan suatu hubungan yang saling mempengaruhi, dimana seperti
dijelaskan diatas sistem permodalan ini lebih dipengaruhi jenis armada dan
metode penangkapan yang dilakukan nelayan tersebut.
3. Pemahaman nelayan lobster terhadap penangkapan ramah lingkungan
dan berkelanjutan
Materi yang menjadi pertanyaan peneliti kepada 40 responden nelayan
lobster unfuk mengetahui pemahaman mereka terhadap penangkapan ramah
lingkungan dan berkelanjutan meliputi pertanyaan langsung pengetahuan
responden tentang penangkapan ramah lingkunagan dan berkelanjutan kemudian
pertanyaan ke penggunaan responden terhadap alat bantu penangkapan,
keinginan responden terhadap alat bantu dilarang, pengetahuan responden
terhadap bahaya alat bantu yang dilarang, kecenderungan hasil tangkapan lobster

dari tahun ke tahun serta penyebabnya. Materi kuisioner Hasil penelitian kepada

responden nelayan tersebut sebagai berikut.

a.  Pengetahuan tentang penangkapan ramah lingkungan dan berkelanjutan.
Hasil penelitian terhadap 40 responden nelayan lobster terhadap pertanyaan

pengetahuan responden tentang penangkapan ramah lingkungan dan berkélanjutan

umumnya nelayan lobster mengetahui yakni sebanyak 26 nelayan (65%) namun

ada 13 responden (32,5%) menyatakan tidak mengetahui, detail hasil penelitian

sebagaimana tersaji dalam Gambar 4.26.
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Gambar 4.26. Pengetahuan nelayan lobster terhadap penangkapan ramah
lingkungan dan berkelanjutan .

Jika dilihat dari jawaban responden tingkat pengetahuan nelayan lobster
umumnya menyatakan mengetahui namun ini merupakan pernyataan sepihak dari
responden nelayan lobster tanpa melihat pelaksanaan langsung di lapangan
bagaimana perilaku dari masing-masing responden dalam penangkapan lobster
tersebut,

Tingkat  Pengetahuan nelayan lobster terhadap penangkapan ramah
lingkungan dan berkel;mjutan sebagaimana Gambar 4.26 jika kita hubungkan
dengan tingkat pendidikan dari responden sebagaimana pada Tabel 4.2 memiliki
pola yang sama, dimana seinakin tinggi tingkat pendidikan responden menyatakan
lebth mengetahui terhadap penangkapan ramah lingkungan.

b.  Alat bantu penangkapan lobster.

Pemahaman nelayan lobster terhadap penangkapan ramah lingkungan dan
berkelanjutan juga peneliti ajukan melalui kﬁisibner tentang alat bantu
penangkapan lobster meliputi pemilihan alat bantu yang di gunakan , keinginan
penggunaan alat bantu yang dilarang, pengetahuan bahaya alat bantu yang
dilarang baik bagi kesehatan maupun lingkungan laut. Hasil penelitian kuisioner

terhadap 40 responden nelayan tentang penggunaan alat bantu penahgkapan
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lobster yang mereka gunakan menunjukan umumnya menggunakan alat snorkling
vakni hampir 31 responden, penggunaan alat bantu kompresor 18 nelayan lobster
dan delapan responden menggtlmakan alat bantu lainnya delapan unelayan lobster
dari 40 responden nelayan tersebut ada juga menggunakan dua hingga tiga jenis

alat bantu menangkap lobster, lebih rinci hasil penelitian sebagaimana di

gambarkan pada Gambar 4.27, 4.28, 4.29, 4.30 dan 4.31.

43099.pdf
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Gambar 4.27. Penggunaan alat bantu penangkapan lobster .
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Gambar 4.28. Mengetahui penggunaan kompresor angin dan racun dilarang.
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Gambar 4.29. Mengetahui penggunaan kompresor angin dan racun membahayakan

kesehatan dan lingkungan laut .
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Gambar 4.30. Keinginan responden nelayan untuk menggunakan kompresor angin.

YA mTIDAK
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Gambar 4.31. Keinginan responden nelayan untuk menggunakan racun.

Data sebagaimana disajikan dalam lima gambar di atas penggunaan
kompresor angin sebagai alat bantu untuk menangkap lobster masih cukup banyak
yakni 18 responden nelayan lobster (31,58%) sedangan penggunaan racun lobster
tidak ada responden yang mengaku menggunakannya, untuk pengetahuan nelayan
lobster tentang pelarangan dan bahaya penggunaan kompresor angin serta racun
umumnya sudah mengetahui dimana dari penelitian 80% atau 32 nelayan
responden mengetahui alat bantu tersebut dilarang dan 90 % atau 36 responden
mengetahui alat bantu tersebut dapat membahayakan kesehatan mereka dan
lingkungan habitat lobster. Untuk keinginan penggunaan alat bantu kompresor

angin dan racun kedepannya dari hasil penelitian terhadap 40 responden nelayan
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umumnya yakni 27 responden (67,5%) ingin menggunakan kompresor angin
hanya 13 responden (32,5%) yang tidak tertarik menggunakan kompresor tersebut
sedangkan untuk penggunaan racun dalam menangkap lobster hampir semua
responden yakni 39 nelayan (97,5 %) menyatakan tidak memiliki keinginan hanya
satu orang responden (2,5%) yang berminat menggunakan racun dalam membantu
menangkap lobster.

Melihat penggunaan alat bantu responden nelayan lobster terhadap tingkat
pemahaman mereka untuk penangkapan ramah lingkungan dan berkelanjutan
sudah cukup baik dimana untuk penggunaan alat bantu merusak seperti racun
hampir seluruhnya mengetahui dan menghindari penggunaan alat bantu tersebut
hanya satu orang responden yang mempunyai keinginan hal ini disebabkan dia
tidak mengetahui bahwa “alat bantu itu dilarang dan dapat membahayakan
kesehatan pelakunya, namun jika kita melihat pemakaian dan keinginan
penggunaan alat bantu tangkap kompresor angin masih cukup tinggi hal ini
dikarenakan kebiasaan dan persepsi nelayan lobster yang beranggapan dengan
menggunakan alat bantu tersebut memberi hasil tangkapan yang lebih banyak
dibandingkan dengan alat tangkap atau alat bantu lainnya.

Alternatif peralihan pemakaian alat bantu kompresor angin dapat dilakukan
sejauh adanya alat tangkap atau alat bantu penangkapan yang memberikan hasil
tangkapan lobster sebanding dengan pemakaian alat bantu tersebut dalam hal ini
peran pemerintah dapat memberikan alternatif melalui sosialisasi dan uji coba
jenis alat tangkap lobster yang lebih ramah lingkungan dan tidak membahayakan

kesehatan nelayan.
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Penggunaan alat bantu penangkapan sebagaimana pada Gambar 4.27, 4.28,
4.29, 4.30 dan 4.31. cenderung tidak dipengaruhi karakteristik umur, pendidikan
dan lama nelayan melakukan penangkapan lobster sebagaimana pada tabel 4.1,
4.2, 4.3 dan 4.4, hal ini terlibat dari hasil penelitian kecenderungan pilahan
responden yang dominan kesalahsatu pilihan saja tidak tersebar dari berbagai
karakteristik. Alat bentu ini cenderung dominan sama dikarenakan alat tersebut
dirasa lebth membantu mereka dalam melakukan usaha penangkapan lobster
tersebut dibandingkan alat batu lainnya.
c.  Kecenderungan hasil tangkapan lobster

Hasil tangkapan yang menjadi materi kuisioner ini untuk mengetahui
kecenderungan hasil tangkapan nelayan lobster dari tahun ke tahun dan faktor-
faktor penyebabnya baik yaﬁé meningkat maupun yang menurun dengan berbagai
pilihan alternatif yang ada dalam kuisioner serta penyebab lainnya jika ada
menurut rielayan responden itu sendiri, hasil penelitian menunjukan 82,5 % atau
33 responden menyatakan hasil tangkapan mereka menurun, empat responden
(10%) menyatakan hasil tangkapan mereka meningkat dan hanya tiga responden
(7,%) yang menyatakan hasil tangkapan mereka tetap sama, gambaran hasil

penelitian sebagaimana disajikan pada Gambar 4.31, 4.32, 4.33 dan 4.34 .

Jumlah(Orang) R Persentase (%)

3 7,50
R - - - - S
TETAP SAMA MENURUN

Gambar 4.31. K_na;:enderungan hasil tangkapan lobster nelayan dari tahun ke tahun
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Jumlai (Pilihan) ®Persentase (%)
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Gambar 4.34. Penyebab hasil tangkapan lobster responden menurun

Hasil penelitian menunjukan dari empat responden nelayan lobster yang
menyatakan hasil tangkapan mereka meningkat disebabkan lingkungan laut
daerah tangkapan mereka semakin baik sedangkan 33 respon yang menyatakan
hasil tangkapan semakin menurun dari tahun ke tahun umumnya nelayan
menyatakan dikarenakan. semakin banyaknya nelayan yang melakukan
penangkapan lobster yakni 27 respohden diikuti karena penggunaan 1;01-11presor
angin dan racun yakni masing-masing 13 responden dan 10 responden serta enam
responden menambahkan sebab-sebab lainnya seperti cuaca yang tidak menentu

dan keterbatasan alat tangkap.
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Kondisi menurunnya hasil tangkapan dari tahun ketahun dapat juga terlihat
dari penurunan hasil pengiriman lobster ke luar Kabupaten Simeulue sebagaimana

data yang di tunjukan dalam grafik pada Gambar 4.35.
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Gambar 4.35. Rekapitulasi pengiriman lobster (Kg) melalui karantina ikan wilayah
kerja simeulue tahun 2014, 2015 dan 2016 (Kantor karantina Ikan
wilayah kerja simeulue, 2016)

Data pengiriman lobster yang melalui karantina wilayah kerja sim-eulue
dalam tiga tahun ini terjadi penurunan cukup drastis yakni pada tahun 2014
lobster yang terkirim sebanyak 41,330 Kg sedangkan pada tahun 2015 sebanyak
24,478 Kg dan dari data terakhir pada tahun 2016 di akhir bulan Oktober 2016
total lobster yang terkirim yang dilaporkan melalui karantina ikan hanya 9.898
Kg, jika kita perhatikan dari data tiga tahun tersebut terjadi penurunan setiap
téhunnnyal hingga 50 %, kondisi ini sesuai dengan pernyataan resonden nelayan
lobster umumnya yang menyatakan hasil tangkapan mereka dari tahun ke tahun
terus menurun disebabkan oleh semakin banyaknya nelayan yang melakukan

penangkapan lobster, penggunaan kompresor angin dan racun, cuaca yang tidak

menentu serta keterbatasan alat tangkap.
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Kuesioner nelayan lobster terhadap turunnya hasil tangkapan mereka
umumnya menyebutkan diakibatkan jumlah nelayan lobster (penggarap) semakin
banyak, hal ini dapat dimaklumi karena sejauh ini sifat penangkapan lobster yang
open akses terlebih untuk di Kabupaten Simeulue umumnya nelayan
menggunakan armada dibawah tiga gross fonase dan secara tradisional jadi
nelayan tidak perlu ijin sehingga siapapun dapat melakukan penangkapan lobster
untuk mengantisipasi ini kedepannya pemerintah dapat mengkaji untuk
membatasi nelayan yang diperbolehkan melakukan penangkapan lobster dengan
mengeluarkan regulasi baik yang sifatnya secara nasional maupun yang bersifat
kedaerahan seperti melalui peraturan daerah atau hukum adat setempat.

Jawaban responden terhadap materi kecenderungan hasil tangkapan lobster
sebagaimana pada Gambar 4.31, 4.32, 4.33 dan 4.34 tidak dipengaruhi dari
karekteristik umur, pendidikan dan lama mereka berprofesi sebagai nelayan, ini
dikarenakan jawaban nelayan didasarkan apa yang mereka rasakan selama
berprofesi nelayan sehingga hasil penelitian menunjukan jawaban responden yang
dominan kesalahsatu pilihan yang berasal dari berbagai kelompok karakter.

4. Pelaksanaan penangkapan lobster berbasis ramah lingkungan dan
berkelanjutan

Responden yang menjadi menjadi objek penelitian untuk mengetahui
gambaran pelaksanaan penangkapan lobster berbasis ramﬁh lingkungan dan
berkelanjutan yakni seluruh responden baik itu nelayan penangkapan lobster,
penampung/ pembeli lobster, para panglima laot serta unsur pemerintah yaitu
kepala dinas kelautan dan perikanan. Materi kuisioner dan wawancara untuk

memperoleh gambaran pelaksanaan penangkapan lobster berbasis ramah
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lingkungan dan berkelanjutan meliputi: Pengetahuan nelayan lobster tentang
peraturan penangkapan ikan khususnya peraturan terkait penangkapan lobster baik
aturan adat mz.tupun aturan yang dikeluarkan pemerintah, kepatuhan nelayan
lobster terhadap peraturan penangkapan lobster, unsur yang menjalankan dan
bentuk pelaksanaan peraturan penangkapan ikan. Gambaran hasil penelitian
terhadap materi adalah sebagai berikut.
a.  Pengetahuan Peraturan Penangkapan Lobster

Peraturan penangkapan lobster yang berlaku di Kabupaten Simeulue secara
umurmn sama dengan berlaku di daerah Indonesia lainnya, namun selain peraturan
formal juga ada aturan adat yang berlaku di kecamatan atau desa-desa tertentu.
Peraturan formal yang terkait dengan penangkapan lobster secara umum terdapat
di Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 Tentang Perikanan yang di ubah
dengan Undang-undang Nomor 45 tahun 2009 selanjutnya secara teknis di atur
pada Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor
71/PERMEN-KP/2016 tentang Jalur Penangkapan Ikan dan Penempatan Alat
Penangkap Ikan di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia,
serta untuk penangkapan lobster pemerintah juga mengeluarkan Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor I[/PERMEN-KP/2015 tentang
Penangkapan Lobster (Panulirus spp.), Kepiting (Scylla spp.), dan Rajungan
(Portunus pelagicus spp.) yang salah satu pasalnya mengatur- pelarangan
penangkapan lob'ster bertelur dan pembatasan ukuran lobster yang boleh di
tangkap dengan ukuran panjang karapas di atas delapan sentimeter sedangkan
aturan adat yang sifatnya hukum tidak tertulis namun diterapkan masyarakat

umumnya secara aturan formal juga sejalan seperti pelarangan menggunakan alat
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bantu penangkapan racun lobster dan kompresor angin yang secara hukum adat

berlaku dibeberapa kecamatan seperti di Teluk dalam dan Simeulue Barat.

Hasil penelitian untuk pengetahuan peraturan penangkapan lobster kepada

responden adalah sebgai berikut.

YA mTIDAK

Jumlah {orang)

Persentase (%)

Gambar 4.36. Jumlah responden nelayan lobster yang mengetahui peraturan
penangkapan lobster

YA mTIDAK

Jumilah (orang)

30,00

Persentase (%)

Gambar 4.37. Jumlah responden nelayan lobster yang pernah mengikuti sosialisasi
peraturan penangkapan ikan
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Gambar 4.38. Tahun pelaksanaan sosialisasi peraturan penangkapan ikan yang
diikuti nelayan
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Hasil penelitian menunjukan antara yang mengetahui dan tidak mengetahui
aturan tentang penangkapan lobster hampir berimbang yakni 21 orang mengetahui
(52,5%) dan 19 orang ti&ak mengetahui (47,5%), dari 40 responden nelayan
lobster umumnya mengaku belum pernah mengikuti sosialisasi peraturan
penangkapan ikan dimana 28 nelayan (70%) menyatakan belum pernah mengikuti
hanya 12 orang (30%)} yang pernah mengikuti pada tahun 2016 sebanyak enam
orang (50%), dua orang (16,67%) pada tahun 2015 sedangkan sisanya sebanyak
empat orang pada tahun 2014 ke bawah.

Hasil wawancara kepada panglima laot kabupaten dan empat panglima laot
kecamatan tidak semuanya mengetahui dan mengikuti sosialisasi peraturan
penangkapan lobster dari Lampiran 10 menunjukan tiga panglima laot mengetahui
dan dua panglima laot tidak mengetahui, untuk yang pernah mengikuti sosialisasi
hanya dua panglima laot yang pernah mengikuti sedangkan tiga lainnya belum
pernah. Aturan adat di masing-masing panglima laot dari wawancara menunjukan
hanya ada di dua Kecamatan sedang tiga panglima laot lainnya baru rencana ingin
membuatnya.

Wawancara kepada empat responden penampung/pembeli lobster pada
empat kecamatan dalam Kabupaten Simeulue sebagaimana pada lampiran
sembilan semua responden menyatakan mengetahui aturan penangkapad lobster,
namun hanya satu penampung yang pernah mengikuti sosialisasi aturan
penangkapan ikan sedangkan tiga lainnya belum pernah.

Tingkat pengetahuan responden terhadap aturan penangkapan lobster hanya
terbatas dari ukuran berat yakni yang di atas 200 gram, tidak ada responaen yang

melaksanakan pengukuran dari panjang karapas sebagaimana yang diamanatkan
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dalam peraturan menteri no | tahun 2015, kondisi ini dapat.dimaklumi karena
semua penampung / pembeli lobster menerapkan pengukuran berat dalam
mensortir lobster yang di belinya dari nelayan. Hasil peneilitian juga menunjukan
umumnya nelayan dan pembeli lobster belum pernah mengikuti sosialisasi dan
praktek dari Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
Nomor 1/PERMEN-KP/2015 tentang Penangkapan Lobster (Panulirus spp.),
Kepiting (Scylla spp.), dan Rajungan (Porfunus pelagicus spp.) yang salah satu
pasalnya mengatur pelarangan penangkapan lobster bertelur dan pembatasan
ukuran lobster yang boleh di tangkap dengan ukuran panjang karapas di atas
delapan sentimeter. Untuk itu kedepannya pemerintah dengan berbagai metode
sosialisasi atau pelatihan dapat menjalankan aturan tersebut sehingga nelayan dan
pembeli lobster dapat menjalankan aturan tersebut.

Tingkat pengetahuan responden terhadap aturan penangkapan lobster
sebagaimana pada Gambar 4.36, 4.37 dan 4.38 tidak dipengaruhi karakter umur,
pendidikan dan lama mereka melaukan penangkapan lobster sebagaimana pada
Tabel 4.1, 4.2, 4.3 dan 4.4, kondisi im dapat dilihat dan jawaban responden yang
merata antara yang mengetahui dengan yang tidak mengetahui yakni 52,5% dan
47,5%, dimana sebaran jawaban mengetahui dan tidak mengetahui tersebut
berasal dari berbagai kelompok karakteristik responden. Pengetahuan responden
terhadap aturan penangkapan lobster ini umumnya diketahﬁi nelayan dari teman
mereka dan pengumpul/ pedagang pembeli lobster yang membeli berdasarkan

aturan pasar.
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b.  Pelaksanaan Peraturan Penangkapan Lobster

Materi yang menjadi pertanyaan dalam kuisioner dan wawancara kepada

responden untuk mengetahui pelaksanaan peraturan penangkapan lobster kepada

nelayan lobster meliputi ukuran dan kondisi lobster yang di tangkap termasuk

perlakuan terhadap hasil tangkapan mereka, untuk materi wawancara kepada

pembeli lobster meliputi ukuran dan perlakuan lobster yang mereka beli, pada

panglima laot wawancara meliputi pelaksanaan aturan adat. Hasil penelitian pada !

masing-masing respoden nelayan lobster sebagaimana disajikan dalam Gambar

4.39,4.40,4.41, 4.42 dan 4.43.

32

YA @TIDAK
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Gambar 4.39. Jumlah responden nelayan yang melakukan pengukuran hasil
tangkapan lobster

MENGEMBALIKAN KE LAUT
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Gambar 4.40. Perlakuan Iobst&r _l')‘e}ﬁkuran kecil
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Gambar 4.42. Perlakuan hasil tangkapan lobster yang bertelur
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Gambar 4.43. Perlakuan lobster yang bertelur setelah diambil
Hasil kuisioner kepada nelayan lobster terhadap pelaksanaan peraturan

terkait penangkapan lobster terutama sesuai Peraturan Menteri Kelautan dan
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Perikénan Republik Indonesia Nomor [/PERMEN-KP/2015 tentang Penangkapan
Lobster (Panulirus spp.), Kepiting (Scylla spp.), dan Rajungan (Portunus
pelagicus spp.) menunjukan 32 responden (80%) menyatakan melakukan
pengukuran hasil tangkapan lobster mereka dan jika mereka mendapati ukuran
yang kecil 29 responden (72,5%) menyatakan akan mengembalikan ke laut namun
untuk perlakuan lobster yang bertelur hanya 19 nelayan responden (47,5%) yang
mengembalikan ke [aut.

32 responden (80%) yang menyatakan melakukan pengukuran hasil
tangkapan lobster mereka setelah peneliti wawancarai lebih medalam menyatakan
pengukuran bukan dilakukan oleh nelayan itu sendiri namun oleh pedagang yang
menampung hasil tangkapan merekai dengan cara mengukur berat hasil tangkapan
yang mereka jual, Teknik pengukuran ini belum sesuai sebagaimana yang
diamanatkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
Nomor 1/PERMEN-KP/2015 tentang Penangkapan Lobster (Panulirus‘ spp.),
Kepiting (Scylla spp.), dan Rajungan (Portunus pelagicus spp.) yang salah satu
nasalnya mengatur pembatasan ukuran lobster yang boleh ditangkap dengan
ukuran panjang karapas di atas delapan sentimeter, sehingga ukuran kecil yang
ada dalam persepsi responden dalam penelitian ini hanya berdasarkan
penampakan visual dan perasaan nelayan lobster itu semata.

29 nelayan (72,5% responden) menyatakan akan mengembalikan ke laut
lobster berukuran kecil setelah peneliti wawancarai lebih mendalam, menyatakan
bahwa lobster ukuran kecil yang dimaksud yaitu lobster tampak kecil secara

visual dan perasaan mereka bukan berdasarkan pengukuran. Lobster kecil yang
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dikembalikan itu menurut responden jika dijual juga tidak laku dan tidak layak
dikonsumsi karena belum banyak memiliki daging.

Terbatasnya tingkat pemahaman responden nelayan lobster dan pembeli
lobster terhadap teknik pengukuran lobster yang benar dapat dimaklumi.
Sebagaimana dibahas pada materi pengetahuan responden terhadap peraturan
penangkapan lobster, umumnya nelayan dan pembeli lobster belum pernah
mengikuti sosialisasi dan praktek dari Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia Nomor I/PERMEN-KP/2015 tentang Penangkapan Lobster
{(Panulirus spp.), Kepiting (Scylla spp.), dan Rajungan (Portunus pelagicus spp.)
yang salah satu pasalnya mengatur pelarangan penangkapan lobster bertelur dan
pembatasan ukuran lobster yang boleh di tangkap dengan ukuran panjang karapas
di atas delapan sentimeter. Kondisi ini untuk kedepannya sudah seharusnya
pemerintah dengan berbagai metode sosialisasi atau pelatihan dapat menjalankan
aturan tersebut sehingga nelayan dan pembeli lobster dapat menjalankan aturan
tersebut.

Hasil wawancara kepada penampung/ pembeli lobster sebagaimana pada
lampiran sembilan menunjukan seluruhnya melakukan pengukuran dengan cara
menimbang berat hasil tangkapan nelayan yang akan di jual dan melakukan
penyortiran berdasarkan ukuran berat untuk membedakan hgrga serta menolak
hastl tangkapan lobster yang berukuran < 260 gram, namun dari hasil wziwancara
ada penampung yang tetap menerima hasil tangkapan berukuran kecil untuk
dipelihara pada penampuﬁgan hingga layak dijual ke pasar,

Tangkapan nelayan dengan kondisi lobster sedang bertelur, hasil

wawancara pada seluruh responden pembeli lobster menyatakan tidak menerima /
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membeli jika nelayan menjual hasil tangkapan lobster yang bertelur tersebut,
namun pada saat kunjungan peneliti langsung ke penampung lobster didapati
lobster yang sedang bertelur, kondisi ini menurut penampung terjadi proses
bertelur setelah lobsternya di pelihara di bak penampung.

Pelaksanaan peraturan yang terkait penangkapan lobster berdasarkan
kuisioner dan wawancara kepada pelaku usaha penangkapan lobster secara umum
telah berjalan dengan baik hal ini dapat dilihat data umumnya pelaku usaha telah

mengukur lobster yang mereka tangkap namun untuk pelaksanaan penangkapan

lobster bertelur masih lebih banyak nelayan yang tetap melakukan penangkapan
hal ini kemungkinan karena ketidaktahuan pelaku usaha tentang larangan
pengambilan lobster bertelur atau mereka mengetahui namun karena memiliki
nilai jual tinggi pelaku usaha tetap melakukan penangkapan dan pembelian lobster
bertelur tersebut, untuk mengantisipasi hal tersebut sangat diperlukan peran aktif
pemerintah untuk lebih mensosialisakikan peraturan terkait penangkapan lobster
tersebut dan menempatkan petugas-petugas pengawas perikanan .di titik
penampungan/ pembeli lobster sehingga penangkapan lobster bertelur dapat
ditekan.

Pelaksanaan aturan perniagaan lobster ke luar daerah, dari hasil wawancara
seluruh penampung/pembeli lobster melaporkan ke karantina perikanan untuk
diperiksa sesuai ketentuan berlaku. Pelaksanaan aturan a&at pada dua kecamatan
yang telah ada aturan adat dari lima panglima laot sebagai responden dalam

penelitian ini sebagaimana pada lampiran 10 menyatakan telah berjalan dengan

baik.
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Tingkat kepatuhan nelayan lobster dalam pelaksanaan aturan sebagaimana
pada Gambar 4.39, 4.40, 4.41, 4.42 dan 4.43 dipengaruhi karakteristik lamanya
responden sebagai nelayan lobster sebagaimana pada Tabel 4.4, dimana umumnya
nelayan yang telah lebih dari 10 tahun melakukan penangkapan lobster lebih
patuh dalam menjalankan aturan yang berlaku, kondisi ini dapat dipahami karena
nelayan lebih lama berprofesi sebagai nelayan lobster telah lebih merasakan
manfaat adanya aturan dalam pengelolaan lobster tersebut serta umumnya
semakin lama mereka menekuni profesi tersebut maka semakin akurat
kemampuan mereka memprediksi ukuran yang diperbolehkan/ yang laku dibeli
oleh penampung lobster.

c.  Penegakan peraturan penangkapan lobster

Hasil penelitian untuk penegakan peraturan penangkapan lobster dalam
materl kuisioner kepada nelayan lobster meliputi petugas menjalankan aturan
tersebut dan hasil wawancara kepada kepala dinas kelautan dan perikanan terkait

upaya dalam menjalankan aturan penangkapan lobster .
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Gambar 4.44. Adanya petugas khusus pengawas perikanan di wilayah responden
nelayan lobster
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Gambar 4.45. Petugas pengawas perikanan di wilayah responden nelayan lobster
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Gambar 4.46. Pernahnya responden nelayan lobster di periksa oleh petugas
pengawas perikanan
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Gambar 4.47. Bentuk pemeriksaan petugas pengawas perikanan kepada responden
nelayan lobster
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Hasil kuisioner sebagaimana ditampilkan pada Gambar 4.44 di atas
menunjukan 20 responden (50%) menyatakan ada petugas khusus pengawas
pel;ikanan sedangkan 20 responden lainnya menyatakan tidak ada petugas
pengawas perikanan yang beroperasi di wilayah mereka, untuk petugé.s pengawas
perikanan dimaksud terdiri dari polisi air, TNI AL, Dinas Kelautan dan Perikanan,
kelompok pengawas masyarakat dan lainnya seperti petugas penyuluh perikanan.
Dari 20 responden yang menyatakan adanya aparat pengawas perikanan hanya 15
responden yang pernah di periksa oleh petugas tersebut dalam bentuk peeriksaan
kelengkapan dokumen kapal dan alat tangkap serta pengukuran lobster hasil
tangkapan mereka.

Hasil wawancara kepada Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Simeulue sebagaimana pada lampiran 11 menyatakan dalam penegakan aturan
terkait penangkapan lobster hanya terbatas pada himbauan secara lisan kepada
nelayan dan pembeli lobster pada saat pertemuan-pertemuan yang dihadiri oleh
mereka. Untuk kedepannya dinas terkait akan membuat regulasi dalam
menjalankan atauran terkait penangkapan lobster tersebut.

Penegakan peraturan terkait penangkapan lobster oleh petugas terkait dari
hasil kuisioner dan wawancara menunjukan belum berjalan secara optimal hal ini
diakui juga oleh Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan yang menjalankan urusan
pemerintahan di bidang kelautan dan perikanan unfuk wilayah kabupaten
simeulue, untuk lebih mengoptimalakan penegakan peraturan tersebut dinas
kelautan dan perikanan bekerjasama dengan aparat penegakan hukum membuat

program kerja sosialisasi dan pengawasan terjadwal dalam menegakan peraturan
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tersebut sehingga seluruh pelaku penangkapan lobster dapat mengetahui dan
menjalankan peraturan tersebut.

Tanggapan responden nelayan lobster terhadap penegakan peraturan
penangkapan lobster ini sebagaimana Gambar 4.44, 4.45, 4.46 dan 4.47 tidak
dipengaruhi oleh karakteristik umur, pendidikan dan lama mereka berprofesi
sebagai nelayan lobster. Kondist ini dapat dilihat dari jawaban responen seimbang
antara ada dan tidaknya petugas khusus pengawas perikanan di wilayah responden
nelayan [obster itu yang berasal dari berbagai kelompok karakteristik responden.

5.  Isu-isu terkait permasalahan penangkapan lobster berkelanjutan

Berdasarkan hasil kuisioner, wawancara dan diskusi mendalam terhadap 50
responden diperoleh 38 permasalahan terkait penangkapan dan perdagangan
lobster scbagaimana terdapat pada Tabel lampiran 12, selanjutnya guna
memudahkan analisis maka digunakan enam faktor utama penyebab permasalahan
yang biasa digunakan dalam analisis diagram tulang (fish-bone diagram) yaitu
materials (bahan baku), machines and equipment (mesin dan peralatan),
manpower  (sumber daya manusia), methods (metode), Mother
Nature/environment (lingkungan), dan measurement (pengukuran) untuk
memperoleh akar permasalahan yang menghambat dalam mewujudkan
penangkapan lobster secara berkelanjutan sebagaimana disajikan dalam diagram

analisis pada Gambar 4.47 .
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Gambar 4.48. Analisis diagram tulang untuk permasalah penangkapan lobster di Simeulue
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Hasil analisis rincian permasalahan dari l%eenam faktor tersebut adalah

sebagai berikut.

a.  Man power (Sumber Daya Manusia)

Faktor sumber daya manusia terdiri dari tiga unsur yaitu:
1) Nelayan lobster

Permasalahan yang terjadi pada nelayan lobster di Kabupaten Simeulue
Sebagaimana terjadi pada nelayan di daerah lain di Indonesia dimana stakeholder
yang bekerja sebagai nelayan umumnya bukan berasal dari tenaga kerja dengan
pendidikan formal, pekerjaan nelayan di Indonesia merupakan pekerjaan informal.
Kondisi tersebut ini menyebabkan sebagian besar nelayan berkualitas relatif
.rendah, karena menjadi nelayan tidak dibutuhkan persyaratan atau ketrampilan
tertentu. Sehingga kemampuan mereka dalam hal pengetahuan dan ketrampilan
dalam menangkap ikan, manajemen usaha, penanganan kualitas ikan hingga
pemasarannya, masili sangat terbatas, Selain itu akses informasi teknologi dan
pengetahuan tentang aturan terkait penangkapan lobster belum merata diperoleh
nelayan sehingga hasil dan cara penangkapan lobster masih mengikuti kebiasaan
yang dilakukan sebelumnya.

Permasalahan-permasalahan yang terjadi tersebut menyebabkan terjadinya
kesulitan untuk mewujudkan optimalisasi pemanfaatan sumberdaya lobster yang
Yertanggungjawab terkait dengan kurangnya kualitas nelay@, sehingga terjadi
banyak kesulitan untuk melakukan alih pemahaman maupun alil teknologi.
Kemudian dari sisi sosial-ekonomi, tingkat kesejahteraan nelayan buruh dan skala
kecil di Simeulue juga akan sulit untuk ditingkatkan karena mereka mempunyai

kemampuan yang terbatas dalam manajemen usaha, sehingga di saat musim panen
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akan menghamburkan pendapatannya dan di musim pacaklik mencari pinjaman
untuk menutupi kekurangan pendapatannya.
2}  Pedagang / penampung lobster

Perdagangan lobster di Kabaupaten Simeulue selain ditampung oleh
pedagang lokal juga dimasuki oleh pedagang luar dengan tujuan eksportir
sehingga harga komoditi lobster termasuk yang memiliki nilai cukup tinggi,
dengan kondisi tersebut untuk komoditi lobster dapat dikatakan merupakan salah
satu komoditi yang menjanjikan pendapatan bagi nelayan, namun kondisi ini juga
yang menjadikan lobster ditangkap nelayan secara besar-besaran tanpa
memperhatikan ukuran dan ketentuan yang terkait dengan penangkapan lobster
tersebut. Kondisi ini seharusnya dapat diantisipasi pada tingkat pedagang jika
seluruh pedagang mematuhi aturan standar penangkapan lobster seperti ukuran
minimal karapas di atas delapan sentimeter dan tidak sedang bertelur, namun yang
terjadi pada pedagang lobster masih terbiasa dengar-l cara pengukuran berat lobster
tanpa mengukur panjang karapas untuk menseleksi lobster yang mereka beli
bahkan beberapa pedagang tetap menampung lobster berukuran kecil dan bertelur.
Hal ini terjadi selain karena belum tersosialisasinya aturan terbaru terkait
penangkapan lobster juga lamanya waktu yang di butuhkan jika menyeleksi
lobster yang dibeli dengan mengukur panjang karapasnya.

Kondisi pe_rdagangan lobster se.p'erti ini jika dibiarkan tent'u akan’
mengancam keberlanjutan penangkapan lobster selain itu juga, hal ini melanggar
aturan yang berlaku sehingga prinsip pengelolaan perikanan tangkap

berkelanjutan tidak dapat dipenuhi.
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3) Pemerintah

Aparat petugas pengawas sumberdaya kelautan dan perikanan dan penyuluh
perikanan sebagai perwakilan pemerintah yang langsung berhubungan dengan
masyarakat nelayan sangat berperan dalam mengkomunikasikan program-
program dan peraturan pemerintah terkait pengeloloaan sumberdaya kelautan dan
perikanan,  keberadaan aparat tersebut untuk Kabupaten Simeulue baru dapat
dirasakan dalam dua tahun ini semenjak berdirinya pos pos penjaga dari TNI AL
dan POL AIR serta penempatan penyuluh perikanan bantu dari Kementerian
Kelautan dan Perikanan, namun kehadiran petugas tersebut juga belum merata
diseluruh tempat pendaratan ikan hal ini dikarenakan kurangnya personil dan
belum optimalnya koordinasi pengawasan dari masing-masing instansi selair itu
adanya perubahan peraturan perikanan seringkali informasinya terlambat diterima
oleh aparat petugas dilapangan, sehingga dengan kondisi ini tentu masih banyak
program dan peraturan dari pemerintah belum terkomunikasikan dengan baik
kepada nelayan termasuk nelayan lobster di Simeulue.

b.  Material (bahan baku)

Keberadaan sumberdaya lobster di Kabupaten Simeulue yang semakin
berkurang akan mengancam keberlanjutan usaha penangkapan komoditi ini
kedepannya, dari hasil penelitian ada dua penyebab utama yang berdampak
langsung terhadap keberlanjutan sumberdaya lobster tersebut yaitu:

1)  Pemanfaatan lobster melebihi daya dukung

Usaha penangkapan lobster 'sebagaimana juga penangkapan jenis ikan

lainnya di indonesia umumnya masih bersifat terbuka (open access) tanpa perlu

jin khusus, pembatasan ijin hanya diperuntukan untuk penangkapan dengan
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armada lebih dari lima gross fonase, sedangkan usaha penangkapan lobster
khususnya di Kabupaten Simeulue; umumnya menggunakan armada perahu motor
yang secara ketentuan tidak memerlukan perijinan sehingga usaha penangkapn
lobster sangat terbuka dilakukan oleh siapapun dengan alat tangkap dan alat bantu
sesuai keinginan dari nelayan tersebut, kondisi ini mejadikan usaha penangkapan
lobster sangat sulit dilakukan kontrol dan pengawasan oleh pemerintah.

Harga jual lobster yang tinggi dan lemahnya kontrol pengawasan dari aparat
pemerintah  seringkali ditemui nelayan penangkap lobster melakukan
penangkapan lobster sebanyak banyak untuk memperoleh pendapatan yang besar
tanpa memperhatikan ukuran dan kondisi bertelur dari lobster tersebut, kondisi ini
jika dibiarkan tentu akan mengancam jumlah kelestarian lobster yang akhirnya
keberlanjutan usaha penangkapan lobster akan juga terancam.

2)  Penangkapan ikan yang merusak (destruktif fishing)

Perairan pantai Kabupten Simeulue umumnya dikelilingi-ekosistem terumbu
karang menjadikan wilayah lautnya sebagai salah satu daerah tangkapan ikan di
pantai barat sumatera sehingga selain nelayan lokal simeulue nelayan-nelayan dari
kabupaten lainnya seputaran pantai barat sumatera banyak yang melakukan
penangkapan di perairan kabupaten simeulue terutama untuk jenis komoditi ikan
karang, banyaknya nelayan yang melakukan penangkapan ikan membuat
persaingan usaha penangkapan antar sesama nelayan untuk memperoleh hasil
tangkapan sebesar-besarnya, kondisi ini seringkali dimanfaatkan oleh nelayan
yang tidak bertanggung jawab melakukan penangkapan ikan merusak seperti
penggunaan bom ikan yang umumnya dilakukan oleh nelayan dari luar kabupaten

simeulue seperti nelayan dari sibolga, aktivitas pengeboman ini setiap tahun selalu
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menjadi pengaduan nelayan lokal dan salah satu kasus tindak pidana perikanan
yang terjadi di Kabupaten Simeulue hampir terulang setiap tahunnya. Aktivitas
penangkapan lobster dengan teknik penyelaman yang dibantu alat kompresor
sering dicurigai melakukan aktivitas perusakan terumbu karang untuk mengambil
lobster yang berada didalam karang serta untuk memudahkan penangkapan
lobster nelayan dicurigai menggunakan bantuan racun potasiuim sianida.

Permasalahan yang terjadi di atas menyebabkan terjadinya dampak negatif berupa
terganggunya ekosistem pantai yang merupakan sumber frophic level, sehingga dalam
jangka waktu tertentu akan menyebabkan kehancuran sumberdaya bahkan kepunahan
ikan termasuk komoditi lobster yang umumnya memiliki habitat di ekosistem
terumbukarang. Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa keberlanjutan perikanan akan
berhubungan antara beberapa aspek, jika sumberdaya mengalami kehancuran yang
merupakan kehancuran lingkungan maka akan berdampak pula terhadap degradasi usaha
perikanan rakyat.

c.  Methode (cara kerja /proses)

Proses penangkapan lobster di Kabupaten Simeulue oleh nelayan umumnya
dilakukan dengan penyelaman sangat beresiko bagi kesehatan nelayan dan
seringkali terjadi konflik antara nelayan penyelam dengan nelayan pancing karena
memiliki daerah tangkapan yang sama, kondisi ini tentu selain mengancam
keselamatan jiwa nelayan lobster juga rawan menimbulkan perebutan daerah
tangkapan sehingga téi(lﬁk penangkapan lobster dengan penyelaman terutama
dengan menggunakan alat bantu kompresor angin tidak memenuhi persyaratan
Kode Etik Perikanan yang Bertanggung Jawab atau Code of Conduct for

Responsible Fisheries (CCRF) yang di tetapkan FAO.
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Proses perdagangan komoditi lobster walaupun secara umum memiliki nilai
jual yang tinggi namun dengan kondisi saat ini yang umumnya pedagang masih
terbatas melakukan pengiriman via kapal dengan teknologi pengepakan lobster
hidup yang terbatas maksimun 24 jam seringkali dikeluhkan pedagang komoditi
yang dikirim mengalami kematian hingga 50% sehingga ini menjadikan nilai beli
mereka kepada nelayan juga akan turun untuk menutupi resiko kematian pada saat
penegiriman tersebut, permasalahan sistem logistik ini jika diabaikan dapat
mengancam usaha perdagangaan lobster yang juga berujung kepada ancaman
keberlanjutan usaha penangkapan lobster itu sendiri .

d.  Machine ( mesin dan peralatan)

Armada penangkapan lobster yang umumnya menggunakan perahu motor
berukuran kurang dari tiga gross fonase schingga nelayan terbatas melakukan
penangkapan di sekitaran pantai daerah tempat tinggal mereka dengan waktu
melaut kurang dari 24 jam dengan terbatasnya jarak tempuh maka tentLi daerah
tangkapan nelayan lobster berada pada perairan pantai yang tentu telah sangat
padat aktivitas penangkapannnya, kondisi ini apabila terus menerus dilakukan
tanpa kontrol dari pemerintah tentu akan menurunkan produktivitas usaha
penangkapan dari komoditi lobster selain itu bahan baku armada nelayan yang
umumnya terbuat dari kayu saat ini mulai dirasakan kesulitan mencari bahannya
akibat bahan baku kayu yang digunakan umumnya berasal dari hutan bukan hasil
tanaman rakyat tentu ketersediannya sangat terbatas. Kondisi ini tentu perlu
menjadi perhatian pemerintah Kabupaten Simeulue untuk mencari alternatif bahan

baku serta pengembangan armada yang ekonomis bagi nelayan .
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Alat tangkap dan alat bantu penangkapan lobster yang umumnya dilakukan
nelayan simeulue dengan metode penyelaman merupakan kebiasaan telah
dilakukan dari semenjak usaha penangkapan lobster ada di simeulue dimana
sebagaimana disampaikan di atas penggunaan metode penyelaman ini selain di
curigai merusak habitat lobster juga metode ini tidak memenuhi persyaratan kode
etik perikanan yang bertanggung jawab, hal ini dapat dimaklumi dikarenakan
hingga saat ini belum ada suatu standar khusus alat tangkap penangkapan lobster
yang ditetapkan oleh pemerintah dapat memenuhi persyaratan Kode Etik
Perikanan yang Bertanggung Jawab atau Code of Conduct for Responsible
Fisheries (CCRF) sebagaimana diamanatkan FAO tentu ini menjadi pemikiran
pemerintah khusus pemeritah Kabupaten Simeulue untuk mencari alternatif
metode atau alat penangkapan lobster yang dapat memenuhi kode etik CCRF
sehingga usaha penangkapan lobster tetap menjadi andalan daerah.

e.  Measurement (pengukuran) dan inspection (pengawasan)

Tiga permasalahan utama untuk faktor pengukuran dan pengawasan
penangkapan sumberdaya lobster yaitu :

1)  Sistem pendataan hasil tangkapan dan perdagangan lobster belum ada

Pendataan hasil tangkapan dan perdagangan lobster termasuk hal utama
yang harus diatasi terlebih dahulu. Hal ini disebabkan data tersebut merupakan
input utama dalam menentukﬁn"pengaﬁlbilan kebijakan yang akan dilakukan
kemudian. Saat ini pencatatan data hasil tangkapan dan perdagangan lobster
belum tepat, cepat, dan efisien serta masih parsial. Penyebabnya utamanya adalah
belum dibangunnya sistem basis data yang komprehensif dan bersifat pro-aktif.

Selain itu, juga karena terbatasnya SDM pengelola data perikanan dan terbatasnya
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sarana dan prasarana pendukung untuk pengelolaan sistem basis data dan
informasi perikanan. Dampak yang dihasilkan dari ketidak akuratan data hasil
tangkapan dan perdagangan lobster adalah  terciptanya rumusan kebijakan
penangkapan dan perdagangan lobster yang tidak tepat sasaran, sehingga
menghasilkan pengelolaan yang salah. Ketidaktepatan data dan informasi
perikanan juga berdampak pada investasi bidang perikanan khususnya dalam
pemberdayaan nelayan lobster yang tidak tepat, sebagai contoh kesalahan dalam
penentuan jenis bantuan sarana tangkap, penentuan jumlah alokasi armada
penangkapan dan sebagainya.
2)  Sistem perijinan penangkapan dan perdagangan lobster belum efektif dan

efisien

Perijinan yang terkait penangkapan dan perdagangan lobster di kabupaten
simeulue hingga saat ini masih mengikuti peraturan usaha perikanan yang berlaku
secara nasional di indonesia, dimana secara khusus hingga saat ini belum ada
regulast terkait perijinan usaha lobster namun pemerintah telah mengeluarkan
aturan penangkapan lobster yang membatasi ukuran lobster yang dibolehkan
untuk di tangkap yakni berukuran karapas di atas delapan sentimeter dan tidak
sedang bertelur tetapi peraturan ini tidak mengikat kepada pedagang serta sanksi
yang dikenakan kepada oknum pelanggar aturan ini juga tidak dirincikan secara
jelas.

Usaha penangkapan lobster di Kabupaten Simueulue umumnya di lakukan
armada yang berukuran dibawah tiga gross tomase sehingga pelaku usaha
penangkapan tidak memerlukan segala bentuk perijinan bal ini berimbas tidak

adanya data dan kontrol langsung dari pemerintah. Tidak adanya perijinan (SIPI
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dan SIKPI) kapal ikan adalah hal yang sangat terkait dengan tidak terlaporkannya
kondisi armada penangkapan yang sesungguhnya di Simeulue. Kondisi ini
menyebabkan sulitnya untuk membuat kebijakan berkenaan dengan jumlah
armada yang boleh beroperasi sebagai input control dalam pengelolaan perikanan
tangkap berkelanjutan khususnya untuk komediti lobster.

Kondisi ini jika tidak di antisipast lebih lanjut bisa meningkatkan padat
tangkap untuk komoditi lobster kedepannya serta resiko terjadinya IUU fishing di
perairan Kabupaten Simeulue.

3)  Penegakan peraturan terkait penangkapan lobster belum efesien dan padu

Kemampuan kapasitas kelemmbagaan pengawas perikanan masih terbatas,
baik dari sisi sarana, SDM, maupun dana operasionalnya. Hal ini menjadi salah
satu kendala untuk melaksanakan tugas dan fungsinya secara optimal, apalagi
dengan cakupan wilayah perikanan tangkap yang sangat luas, tentu memerlukan
kapasitas kelemBagaan pengawasan perikanan yang kuat. Kemudian, ditambah
lagi dengan belum optimalnya koordinasi antar instansi terkait dalam
pengendalian sumber daya ikan, yang menyebabkan banyaknya celah untuk
terjadi pelanggaran di laut, baik dari sisi kuantitas maupun kualitasnya.

Kapasitas kelembagaan penegakan hukum di bidang perikanan tangkap juga
belum kuat, tegas, dan independent (mandiri), karena keputusannya seringkali
masih dipengafuhi oleh oknum-oknum penguasa. Hal ini terjadi, karena
Pemerintah belum memberikan dukungan penuh kepada lembaga penegakan
hukum tersebut, sehingga oknum-oknum penguasa masih bisa dapat

mempengaruhi dalam proses penegakan hukumnya.
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Permasalahan di ataé jika tidak segera diatasi maka akan menimbulkan
dampak akan maraknya aksi IUU fishing, yang tidak hanya dilakukan oleh
nelayan simeulue, tetapi juga oleh kapal tkan Indonesia. Selain itu, karena
kurangnya keterpaduan dalam melakukan operasi pengawasan, maka biaya
operasi pengawasan akan menjadi mahal dengan hasil yang kurang efektif.
Kemudian, investasi usaha perikanan tangkap akan menurun, karena tidak
terjamin dan terlindunginya usaha investasi usaha perikanan tangkap yang legal.

Secara umum petugas pengawas sumber dava kelautan dan plerikanan
(PSDKP) belum berfungsi secara optimal. Selain itu di banyak Kelompok
Masyarakat Pengawas (POKMASWAS) belum berfungsi dan belum
berkoordinasi dengan PSDKP dengan baik. POKMASWAS sendiri seharusnya
dapat menjadi informasi awal yang baik bagi kegiatan illegal yang dilakukan di
laut, baik destructive fishing maupun pelanggaran oleh negara lain.

Sarana dan prasarana yang digunakan untuk penegakan hukum di laut
sangat kurang. Para pengawas belum dilengkapi dengan transportasi dan peralatan
yang memadai. Sehingga cenderung tidak dapat berbuat banyak walaupun melihat
adanya pelanggaran di laut terutama yang dilakukan oleh nelayvan dari daerah lain.
Kegiatan [UU fishing yang terjadi di peréira'n Kabupaten Simeulue memberikan
dumpak negatif terhadap dua sektor penting yaitu lingkungan dan pendapatan
daerah. Dengan adanya kegiatan IUU fishing sumberdaya ikan terkuras tanpa
dimanfaatkan dengan baik schingga akan mengalami degradasi dan overfishing.
Sedangkan dari sektor pendapatan daerah terjadi kehilangan nilai Pendapatan Asli

Daerah (PAD) sektor perikanan.
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f.  Milieu/ mother nature (lingkungan)

Faktor lingkungan merupakan salah satu yang sangat mempengaruhi hasil
tangkapan lobster nelayan simeulue, dari penelitian ada dua isu permasalahan
utama yang terkait lingkungan yaitu:

a.  Degredasi ekosistem terumbu karang

Sebagaimana telah dijalaskan di atas habitat lobster yang ditangkap oleh
nelayan simeulue umumnya berada pada ekosistem terumbu karang namun
kondisi terumbukarang di Kabupaten Simeulue saat ini berada pada kondisi
sedang hingga cenderung rusak, hal ini terjadi selain disebabkan oleh manusia
dalam hal ini nelayan yang melakukan penangkapan ikan merusak dan aktivitas
penambangan batu karang juga disebabkan faktor alam seperti bencana tsunami
yang langsung merusak terumbu karang dan perubahan iklim yang menyebabkan
pemutihan terumbu karang di dunia termasuk di kabupaten simeulue. Kondisi ini
jika tidak diantisipasi kede-pannya tentu akan mengancam keberadaan komoditi
lobster yang akhirnya juga berimbas kepada hasil tangkapan nelayan lobster akan
menurun dan mengancam keberlanjutan usaha penangkapan lobster.

b.  Perubahan cuaca dan gelombang tidak dapat di prediksi

Kondisi cuaca saat ini yang sulit diprediksi oleh nelayan menyebabkan
enggannya nelayan lobster melaut karena hasil tangkapan tidak menéntu dan
beresiko bagi keselamatan mereka. Kondisi ini umumnya dirasakan hampir
seluruh nelayan lobster simeulue, bahkan para pedagang/penampung lobster
dalam dua tahun ini merasakan penurunan hasil tanggkapan dari nelayan lobster

akibat cuaca ekstrim yang terjadi dalam beberapa tahun ini.
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Faktor cuaca sebagaimana hasil kuisioner dalama penelitian ini sangat
mempengaruhi waktu melaut nelayan lobster dengan adanya kondisi cuaca
ekstrim tentu berpengaruh terhadap banyak dan lamanya nelayan mélakukan
penangkapan loster sehingga akan juga mepengaruhi hasil tangkapan lobster serta
pendapatan mereka yang cenderung akan menurun, tentu untuk memenuhi
kebutuhan hidup nelayan lobster akan mencari alternatif usaha bahkan beralih
kepekerjaan lain. Kondisi ini jika terus berlanjut juga dapat mempengaruhi
keberlanjutan aktivitas penangkapan lobster di Simeulue kedepanunya.

6.  Analisis kesenjangan pengelolaan penangkapan lobster berkelanjutan

Pada prinsipnya, analisis kesenjangan (gap awnalysis) digunakan untuk
- ~meémbandingkan antara kinerja saat ini dengan kinerja ideal atau yang diharapkan.
Analisis ini sangat berguna membantu organisasi dan para pengambil keputusan
untuk menentukan strategi atau kebijakan yang tepat atau sesuai dengan fakta.
Analisis pada kajian ini difokuskan pada tingkatan strategis organisasi, yakni pada
perumusan kebijakan yang tepat bagi pembangunan untuk pengelolaan
penangkapan lobster berkelanjutan, guna menghilangkan atau meminimalkan
kesenjangan yang menjadi penghambat pembangunan tersebut. Secara ringkas
hasil analisis kesenjangan pengelolaan perikanan tangkap berkelanjutan, dapat
dilihat pada Tabel 4.7 sampai dengan Tabel 4.12.

Tabel. 4.7. Analisis kesenjangan pengelolaan penangkapan lobster berkelanjutan
dari faktor bahan baku (sumberdaya lobster).

No Kondisi saat ini If;.:::::;'p};;l:lg Kesenjangan
1. Pemanfaatan Pemanfaatan sumber - Usaha  penangkapan lobster
Lobster  Melebihi daya Ilobster yang umumnya skala kecil bersifat
Daya Dukung berimbang dan terbuka (open access) tanpa
(overfishing) berkelanjutan di  perlu adanya ijin khusus
semua wilayah - Nelayan lobster belum
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No

Kondisi saat ini

Kondisi yang
diharapkan

Kesenjangan

2. Penangkapan

ikan
yang Merusak
(Destruktif Fishing)

perairan laut

Penangkapan
yang  bertanggung
jawab sesuai prinsip
CCRF

ikan -

sepenuhnya mematuhi
penangkapan lobster

aturan

Masih maraknya penangkapan
tkan menggunakan bom oleh
nelayan

Masih  adanya penangkapan
lobster yang merusak terumbu
karang dan menggunakan racun

Tabel. 4 8. Analisis kesenjangan pengelolaan penangkapan lobster berkelanjutan
dari faktor sumber daya manusia.

Kondisi yang

No Kondisi saat ini diharapkan Kesenjangap

1. Kualitas  nelayan Nelayan lobster yang - Profesi nelayan lobster
{obster sebagian profesional, merupakan pekerjaan informal
besar masif relatif bertanggungjawab, dan tanpa syarat
rendah taat hukum dan - Akses informasi, teknologi dan

sejahtera pengetahuan  tentang  aturan
terkait  penangkapan lobster
belum merata.

2. Pembelian lobster Pedagang / - Pengetahuan pedagang lobster
oleh Pedagang / penampung lobster tentang aturan penangkapan
penampung lobster membeli lobster dari  lobster belum merata.
beium  mengikuti nelayan mengikuti

aturan vang berlaku

. Petugas pengawas
perikanan  belum
optimal

aturan yang berlaku

Pengawas perikanan
yang merata,
terkoordinir, mandiri
dan cepat menerima,

menginformasikan
serta  menjalankan
aturan terkait

penagkapan lobster

Pctugas pengawas
belum tersebar merata.
Belum adanya SOP koordinasi
antar instasi pengawas perikanan
di daerah.

Belum sepenuhnya dijalankan
aturan  terkait  penangkapan
lobster oleh petugas pengawas
perikanan

perikanan
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Tabel. 4.9. Analisis kesenjangan pengelolaan penangkapan lobster berkelanjutan

dari faktor cara kerja (proses).

Kendisi saat Kondisi yang .

No ini diharapkan Kesenjangan

1. Cara Cara  menangkap - Nelayan penangkap lobster
penangkapan lobster yang safety, umumnya melakukan penyelaman
lobster menguntungkan tidak sesuai standar
umumnya dan tidak - Hampir setiap tahun ada nelayan
dengan menimbulkan yang terkena penyakit dekompresi
penyelaman konflik - Sering terjadi konflik antara nelayan
yang tidak penyelam lobster dengan nelayan
safety pancing

2. Sistem logisik  Berjalannya sistem - Pengiriman lobster ke luar daerah
lobster  belum  logistik lobster umumnya menggunakan via kapal
berjalan dengan  yang baik laut
baik - Masih tingginya tingkat kematian

lobster pengiriman via kapal laut

Tabel. 4.10. Analisis kesenjangan pengelolaan penangkapan lobster berkelanjutan

dari faktor mesin dan peralatan.

Kondisi yang

No  Kondisi saat ini diharapkan Kesenjangan
l. Armada Adanya armada yang - Mayoritas armada  nelayan
penangkapan memiliki  kapasitas  lobster berukuran <3GT
lobster terbatas untuk berlayar jauh - Ketersedian bahan baku kayu
kapasitas  berlayar dan tersedia  untuk pembuatan armada

dan bahan bakunya

keberlanjutan bahan
bakunya

nelayan semakin sulit di dapat

2. Belum adanya Adanya standarisasi - Penangkapan lobster dilakukan
standar alat alat penangkapan  bebas dengan alat tangkap sesuai
penangkapan lobster yang sesuai  keinginan dan kebiasaan nelayan
lobster katdah CCRF

3. Masih  banyaknya Penggunaan alat - Nelayan lobster masih

* pemakaian alat bantu penangkapan menggunakan alat bantu
bantu penangkapan ikan yang aman bagi  kompresor angin
lobster yang nelayan dan - Adanya kecurigaan pemakaian
membahayakan lingkungan alat bantu racun potas kepada
nelayan dan nelayan  penangkap  lobster
lingkungan dengan kompresor angin
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Analisis kesenjangan pengelolaan penangkapan lobster berkelanjutan

- - Kondisi yang .
No Kondisi saat ini diharapkan Kesenjangan
1. Degredasi Pulih dan - Kondisi  terumbukarang  di

ekosistem terumbu terpeliharanya
karang ckosistem  terumbu
karang

2. Seringnya cuaca Adanya

ekstrim penangkapan lobster
yang tidak
dipengaruhi cuaca
ekstrim

teknik - Berkurangnya

Kabupaten Simeulue saat ini

berada pada kondisi sedang
hingga cenderung rusak.

usaha
penangkapan  lobster  akibat

cuaca ekstrim

Tabel. 4.12. Analisis kesenjangan pengelolaan penangkapan lobster berkelanjutan
dari faktor pengukuran dan pengawasan.

Kondisi yang

No Kondisisaat ini diharapkan

Kesenjangan

1. Sistem  pendataan Sistem pendataan dan -
hasil tangkapan dan informasi
perdagangan lobster penangkapan  serta
belum ada perdagangan lobster
yang handal dan
terintegrasi
2. Sistem Perijinan Sistem perijinan yang

belum dapat efektif dan efesien
memonitor serta dalam memonitor dan
mengontrol mengontrol usaha
penangkapan  dan penangkapan dan

Pendataan lobster di simeutue
baru  dilakukan  terhadapat
komoditi yang dikirim ke luar
daerah yang bersifat pasif

Belum adanya sistem
pengelolaan data penangkapan
dan perdagangan lobster yang
terintegrasi

Terbatasnya SDM pengelola data
perikanan

Terbatasnya sarana dan
prasarana untuk pengolahan data
perikanan .
Pedagang / pengumpul masih
enggan memberikan data
aktivitas pembelian lobster

Usaha penangkapan lobster oleh
nelayan dengan armada < 3 GT

umumnya tidak memiliki
perijinan
Aturdn  penangkapan lobster
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Kondisi yang

No  Kondisi saat ini diharapkan Kesenjangan
perdagangan lobster perdagangan lobster yang ada belum memberikan
sanksi yang tegas
- Belum adanya regulasi khusus
terkait perijinan usaha
penangkapan dan perdagangan
lobster
3.  Penegakan Pengawasan dan - Masih ditemukannaya
peraturan terkait penegakan peraturan penangkapan dan perdagangan
penangkapan penangkapan lobster lobster melanggar aturan yang
lobster belum ada
efesien dan padu - Kemampuan kapasitas

kelembagaan pengawas dan
penegakan hukum perikanan
masih terbatas, belum kuat, tegas
dan independen

- Belum optimalnya koordinasi
instansi  terkait pengendalian
pemanfaatan lobster

7. Rumusan strategi dan kebijakan pengelolaan penangkapan lobster

bcrkelanjutah

Berdasarkan dari hasil analisis kesenjangan seperti yang telah
dijelaskan di atas dan juga masukan dari hasil desk study, diskusi dan indept
interview dengan berbagai pemangku kepentingan (stakeholders), dapat
dirumuskan strategi dan kebijakan yang periu diimplementasikan untuk lebih
mengefektifkan terwujudnya pengelolaan penangkapan lobster yang
berkelanjutan, seperti dapat dilihat pada Tabel 4.13 sampai dengan 4.18. |

Tabel 4.13. Sirategi dan kebijakan yang diperlukan untuk mewujudkan
penangkapan lobster yang berkelanjutan dari faktor sumber daya

manusia.
No Strategi Kebijakan
1. Meningkatkan - Meningkatkan kompetensi nelayan lobster
pengetahuan, keterampilan, melalui pelatihan teknis dan penyuluhan
kesadaran hukum dan hukum terkait penangkapan lobster
kesejahteraan nelayan - Peningkatan partisipasi masayarakat nelayan
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No Strategi Kebijakan

lobster dalam pengelolaan sumberdaya dan
- konservasi [obster
- Peningkatan kemampuan manajemen usaha

nelayan lobster melalui:

o Program pendampingan dan pembinaan
usaha

o Peningkatan kapasitas kelembagaan
nelayan lobster

2. Meningkatkan pengetahuan - Peningkatan pengetahuan dan kesadaran
dan kesadaran hukum keseluruh pedagang lobster tentang aturan
pedagang/penampung penangkapan lobster melalut sosialisasi dan
lobster terkait komoditi penyuluhan .
lobster

3. Meningkatkan fungsi dan Penempatan Petugas pengawas perikanan
tugas aparat pengawas merata di sentra sentra perikanan.
perikanan - Peningkatan pengawasan perdagangan

lobster yang tidak sesuai aturan melalui
sidak bersama ke titik penampungan.

Tabel 4.14. Strategi dan kebijakan yang diperlukan untuk mewujudkan
penangkapan lobster yang berkelanjutan dari faktor bahan baku
(sumberdaya lobster).

No Strategi Kebijakan

l. Meningkatkan - Penentuan alokasi jumiah penangkapan
efektifitas pelaksanaan lestari sumberdaya lobster untuk perairan
pengelolaan Kabupaten Simeulue
penangkapan lobster - Menjaga dan memulihkan kelimpahan
berbasis daya dukung sumberdaya lobster melalui:
ekosistem o Implementasi pengelolaan penangkapan

lobster dengan prinsip CCRF

o Penguatan dan implementasi kearifan
lokal panglima laot

o Penyelenggaraan sistem logbook yang
efektif dan efesien

o Mengoptimalakan zona inti KKPD
sebagai daerah nursery ground lobster

Tabel 4.15. Strategi dan kebijakan yang diperlukan untuk mewujudkan
penangkapan lobster yang berkelanjutan dari faktor cara
kerja/proses
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No

Strategi

Kebijakan

Meningkatkan
kesadaran penangkapan
lobster yang aman bagi

kesehatan dan
lingkungan

Menciptakan sistemn
pemasaran dan

distribusi lobster yang
efesien, aman dan
berkualitas

Peningkatan  keterampilan
lobster melalui Diklat Selam
Peningkatan kesadaran nelayan
terhadap bahaya penyakit dekompresi
Mengatur waktu dan daerah tangkapan
nelayan selam

penyelam

selam

Pemberian akses pengiriman lobster ke [uar
Simeulue melalui pesawat udara komersil.
Penyempurnaan teknik pengepakan lobster
hidup yang dapat tahan lebih lama

Tabel 4.16. Strategi dan kebijakan yang diperlukan untuk mewujudkan
penangkapan lobster yang berkelanjutan dari faktor pengukuran

dan pengawasan.

No Strategi Kebijakan
10. Membuat sistem - Peningkatan kualitas dan kuantitas data dan
pendataan dan informasi penangkapan dan perdagangan
informasi penangkapan lobster di simeulue melalui:
serta perdagangan o Perancangan sistem basis data dan informasi
lobster yang handal dan  penangkapan dan perdagangan lobster yang
“terintegrasi komrehensif, efektif dan efesien
o Penyusunan mekanisme pengumpulan data
penangkapan dan perdagangan lobster yang
pro-aktif
Peningkatan kualitas SDM pengelola data
melalui pendidikan dan pelatihan
Peningkatan sarana dan prasarana untuk
pengolahan data dan informasi
Peningkatan  kesadaran nelayan dan
pedagang / pengumpul lobster untuk
memberikan data dan informasi terkait
usaha mereka
11. Menciptakan  sistem - Pembuatan regulasi khusus (PERDA/
perijinan yang efektif QANUN) terkait usaha penangkapan dan
dan efesien dalam perdagangan lobster sehingga dapat terdata
memonitor dan  dan terkontrol
mengontrol usaha - Memperkuat aturan yang ada dengan
penangkapan dan  pemberian sanksi terhadap pelanggar aturan

perdagangan lobster

Penyusunan sistem akses terkendali dan
perijinan berbasis ketaatan hukum terhadap
pelaku usaha lobster
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No Strategi Kebijakan

i2. Meningkatkan - Pemberantasan aktivitas penangkapan dan
pengawasan dan  perdagangan lobster yang iidak sesuai aturan

, penegakan  peraturan - Peningkatan kapasitas kelembagaan pengawas
penangkapan lobster perikanan melalui:
Kerjasama dan koordinasi yang lebih padu
antar lembaga/instansi pengawas
- Membuat Standar Operasional Prosedur
(SOP) koordinasi antar instasi pengawas
perikanan di daerah.
- Membuat Prosedur Tetap (PROTAP) bersama
dalam menindaklanjuti aduan [UU fishing
- Peningkatan efektivitas penegakan hukum
melalui penindakan dan pemberian sanksi
terhadap pelanggar regulasi
Tabel 4.17. Strategi dan kebijakan yang diperlukan untuk mewujudkan

penangkapan lobster yang berkelanjutan dari faktor mesin dan
peralatan.

No Strategi Kebijakan

1. Menciptakan armada, - Pengembangan armada dengan kapasitas
alat tangkap dan alat tinggi dengan bahan baku yang

bantu penangkapan berkelanjutan

lobster yang sesuai - Pembuatan standarisasi alat tangkap dan

kaidah CCRF alat bantu penangkapan lobster yang sesuai
kaidah CCRF

Tabel 4.18. Strategi dan kebijakan yang diperlukan untuk mewujudkan
penangkapan lobster yang berkelanjutan dari faktor lingkungan.

No Strategi Kebijakan

1. Meningkatkan kualitas Peningkatan kondisi terumbukarang yang
ekosistem terumbu baik di Kabupaten Simeulue
karang :

2. Menciptakan  teknik Mencari alternatif teknik penangkapan
penangkapan  lobster lobster yang dapat dilakukan pada saat
yang dapat dilakukan cuaca ekstrim
pada saat cuaca ekstrim
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil analisis data penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
Keterampilan menangkap lobster nelayan simeulue umumnya belgjar dari
teman mereka melaut. Armada yang dominan digunakan adalah jenis perahu
motor. Hasil tangkapan umumnya lebih dari satu kilogram per trip per orang
dengan lama melaut dalam satu bulan berkisar 10 — 20 hari dan musim
penangkapan dalam setahun rata-rata empat hingga enam bulan, Faktor
musim atau cuaca sangat mempengaruhi hasil tangkapan lobster. Alat
tangkap yang umumnya digunakan nelayan lobster yakni menangkap
dengan tangan teknik menyelam secara tradisional dengan hasil tangkapan
dominan jt?nis lobster batu (Panulirus panicilatus).

Nelayan lobster umumnya melakukan penangkapan jenis ikan lainnya dan
memiliki pekerjaan sampingan bertani. Pendapatan hasil tangkapan lobster
rata-rata dalam sebulan melaut di atas Rp2.000.000,-. Modal nelayan lobster
untuk melaut berasal dari diri sendiri dan menjual hasil tangkapannya bebas
ke pedagang lobster dipercayai. Perniagaan lobster umumnya untuk dikirim
keluar daerah Kabupaten Simeulue.

Nelayan lobster umumnya memahami.pe;langkapan fobster berbasis ramah
lingkungan dan berkelanjutan namun dalam pelaksanaannya masih ditemui
nelayan yang menggunakan kompresor angin, ini dikarenakan belum adanya
metode alternatif yang efektif dan efesien sebagai penggantinya. Masih
ditemukannya hasil tangkapan berukuran kecil dan bertelur selain belum
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tersosialisasinya aturan penangkapan lobster yang dikeluarkan pemerintah
Jjuga dikarenakan lemahnya fungsi dan petugas pengawas perik_anan dalam
mengontrol penangkapan dan perdagangan lobster.

Permasalahan utama dalam kegiatan penangkapan lobster di Kabupaten
Simeulue adalah pengelolaannya yang masih bersifat “open acces” dan
minimnya kontrol serta pengawasan pemerintah akibat belum adanya
regulasi khusus untuk perijinan penangkapan dan perdagangan lobster,
schingga tekanan yang tinggi pada daerah perairan pantai akibat
dominansinya armada perikanan skala kecil yang umumnya digunakan
dalam menangkap lobster, dan maraknya praktik illegal, unreported,
unregulated (IUU) fishing di perairan lepas pantai wilayah Simeulue.

Hasil analisis permasalahan dengan diagram tulang ikan (fish-bone
diagram) dapat dirumuskan 12 strategi untuk pengelolaan penangkapan
lobster secara berkelanjutan di Kabupaten Simeulue yaitu (1) meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, kesadaran hukum dan kesejahteraan nelayan
lobster, (2) meningkatkan pengetahuan dan kesadaran hukum pedagang/
penampung lobster terkait komoditi lobster, (3) meningkatkan fungsi dan
tugas aparat pengawas perikanan, (4) meningkatkan efektifitas pelaksanaan
pengelolaan penangkapan lobster berbasis daya dukung ekosistem, (5)
meningkatkan kesadaran penangkapan lobster yang aman bagi kesehatan
dan lingkungan, (6) menciptakan sistem pemasaran dan distribusi lobster
yang efesien, aman dan berkualitas, (7) menciptakan armada, alat tangkap
dan alat bantu penangkapan lobster yang sesuai kaidah CCRF(8) membuat

sistem pendataan dan informasi penangkapan serta perdagangan lobster
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yang handal dan terintegrasi, (9) menciptakan sistem perijinan yang efektif
dan efesien dalam memonitor dan mengontrol usaha penangkapan dan
perdagangan lobster, (10) meningkatkan pengawasan dan penegakan
peraturan penangkapan lobster, (11) meningkatkan kualitas ellcosistcm
terumbu karang, serta (12) menciptakan teknik penangkapan lobster yang
dapat dilakukan pada saat cuaca ekstrim.

B. Saran
Rekomendasi yang disarankan untuk mempercepat terwujudnya

pengelolaan penangkapan lobster berkelanjutan adalah sebagai berikut.

1.  Perlunya Pemerintah Kabupaten  Simeulue merumuskan dan
mengimplementasikan  sistem  pengelolaan  penangkapan  lobster
berkelanjutan  yang sesuai untuk Kabupaten Simeulue dalam bentuk
peraturan daerah.

2. Peningkatan keandalan sistem pendataan dan informasi komoditi lobster
Oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Simeulue agar lebih
komprehensif, efektif, dan efisien.

3. Perlu penguatan kelembagaan di Pemerintah Kabupaten Simeulue yang
tepat dan efektif untuk memberantas [UU fishing, menerapkan kebijakan
open and close season serta sistem berijinan khusus penangkapan lobster .

4. Peningkatan kesadaran nelayan dan pedagang lobster tentang aturan
penangkapan dan perdagangan lobster melalui sosialisasi dan penyuluhan

dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Simeulue.
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5. Meningkatkan pelaksanaan pengawasan dan koordinasi antar aparat
pengawas perikanan di Kabupaten Simeuluc serta pemberian sanksi yang

tegas terhadap pelaku fUU fishing.
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KUESIONER
'NELAYAN SIMEULUE DALAM
- PENANGKAPAN LOBSTER

PENGANTAR:

Sebagai upaya perbaikan sistem pengelolaan penangkapan ikan terutama pada penangkapan lobster
secara berkelanjutan di kabupaten simeulue diperlukan informasi dari pelaku usaha penangkapan
ikan terutama dalam penangkapan lobster.

Berkenaan hal tersebut kami mohon kesediaan teman-teman nelayan mengisi kuesioner ini dengan

mengisi jawaban di tempat yang telah disediakan atau membubuhkan tanda checklist ( X ) pada
kotak pilihan jawaban yang paling sesuai.

Atas kesediaan teman-teman nelayan mengisi kuesioner ini, diucapkan terima kasih.

Penanggung jawab pengumpulan data: Firdi Yuni Puji, ST

Isilah data berikut ini atau berikan tanda Silang { X )} di belakang jawaban yang
dipilih sesuai dengan kondisi sebenarnya.

L IDENTITAS

I. {Nama

2. |Umur

3. |Jenis Keiamin

4. | Alamat / No HP: Desa :
Kecamatan :
No HP:

5. | Pendidikan terakhir

6. |Lama bekerja sebagai nelayan

7.

Lama bekerja sebagai nelayan lobster

IL. GAMBARAN UMUM AKTIVITAS PENANGKAPAN LOBSTER

Darimanakah bapak mendapat keterampilan a. Orang tua
menangkap lobster : b. Teman
c. Pelatihan
d. Lainnya ,tuliskan: ......
2. | Armada yang digunakan untuk menangkap a. Perahu dayung
lobster b. Perahu bermotor (Robin)
c. Kapal motor (boat)
d. Lainnya, tuliskan: ..........
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3. |Rata-rata hasil tangkapan per orang dalam a. <l Kg
sekali menangkap lobster: b. 1-2Kg
c. >2-4Kg
d. >4Kg
4. | Dalam | bulan rata-rata berapa hari melaut a. <5 hari
menangkap lobster b. S—10 Hari
c. >10-20 Hari
d. > 20 Hari
5. | Dalam 1 tahun rata-rata berapa bulan melaut a. <4 bulan
menangkap lobster, sebutkan b. 4-6 bulan
c. >0~ 10 bulan
d. > 10 bulan
6. | Faktor yang sangat mempengaruhi hasil a. Alat tangkap
tangkapan lobster: b. Alat bantu penangkapan
(boleh pilih lebih dari 1 jawaban) c. Musim / Cuaca
d. Lainnya, tuliskan: ......
7 | Alat” tangkap vang digunakan untuk a. Jaring
menangkap lobster adalah : b. Bubu
(boleh pilih lebih dari 1 jawaban) c. Krendet (nyap)
d. Serok (Lapon)
e. Jerat, menangkap dengan menyelam
f. Lainnya, tuliskan: ....
8. 1Alat tangkap yang paling sering digunakan a. Jaring
dalam menangkap lobster adalah : 5. Bubu
(pilih salah satu) c. Krendet (lapoon/lahak)
d. Serok (nyap)
e. Jerat, dengan menyelam
f. Lainnya, tuliskan: ....
9. | Jenis lobster (lahok) yang saudara tangkap: a. Mutiara (lahok maradona)
(boleh pilih lebih dari 1 jawaban) b. Bambu ({lahok bambu)
c. Batu (lahok batu)
d. Pasir (lahok pasir)
e. Kipas (lahok epep)
f. Lainnya: .......
10. | senis lobster (lahok) yang paling sering di a. Mutiara (lahok maradona)
dapat: b. Bambu (lahok bambu)
c. Batu (lahok batu)
d. Pasir (lahok pasir)
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€.

f.

Kipas (lahok epep)
Lainnya, tuliskan: .......

[II.

PEM
BER

HAMAN NELAYAN TERHADAP PENANGKAPAN LOBSTER.
ASIS RAMAH LINGKUNGAN DAN BERKELANJUTAN

Apakal- apak mengetahui penangkapan ikan a. Mengetahui sekali
ramah : . rkungan dan berkelanjutan b. Mengetahui
c. Tidak mengetahui
d. Tidak Mengetahui sama sekali
2. |Alat b apa yang saudara gunakan dalam a. Alat Snorkling/ Dakor (kacamata
menany p lobster: selam, kaki katak dan snorkel)
(boleh :ih lebih dari 1 jawaban) b. Kompresor Angin
Racun lobster (potas dan sejenisnya)
Tabung oksigen, BC , dll (Standar
penyelaman yang di bolehkan)
e. Lainnya, tuliskan: ....
3. Apakal. :audara ingin menggunakan alat bantu | Ya
kompre >t angin untuk menangkap lobster Tidak
4. Apakal. audara ingin menggunakan alat bantu| Ya
Racun * sster (potas) untuk menangkap lobster |- Tidak
3. Apakal. saudara mengetabui alat bantu| ja. Ya
kompre ->r angin dan racun lobster dilarang : b. Tidak
6. Apakal saudara mengetahui alat bantu a. Ya
kompreor angin  dan racun lobster jikal 1y Tidak
diguna:. 1 terus menurus dapat membahayakan |
keseha: 1:
7. Apakal saudara mengetahui alat bantu racun a. Ya
lobster -iapat merusak lingkungan / terumbu|: |y Tidak
karang :kitarnya
8. Bagain..1a hasil tangkapan lobster sekarang a. Tetap/sama
berban. ng dulu : b. Meningkat
¢. Menurun
9. (Jika ja ~iban no 8.b), apa penyebabnya: a. Lobster semakin banyak
(boleh :’ih lebih dari 1 jawaban) b. Alat/ kapal semakin canggih
c. Lingkungan laut semakin baik
d. Lainnya, tuliskan: ....
10. (Jika j= . aban no 8.¢), apa penyebabnya: a. Nelayan penangkap lobster semakin
(boleh . :tih lebih dari 1 jawaban) banyak
b. Adanya nelayan yang menggunakan

racun (potas)
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¢. Adanya nel. <a menggunakan alat
bantu kompre.or
d. Lainnya, tuli: 0 ...
[V. PELAKSANAAN PENANGKAPAN LOBSTER B RBASIS RAMAH
LINGKUNGAN DAN BERKELANJUTAN DI KABUPAT N SIMEULUE
L Apakah  saudara  mengetahui  peraturan a. Ya
penangkapan lobster : b. Tidak
2. Apakah pernah mengikuti sosialisasi peraturan| |a. Ya
penangkapan ikan : b. Tidak
3. (Jika jawaban no 2.a), pada tahun berapa : a.2016 b.2015 :. 2014
d. 2013 e. 2012 - Sebelum 2012
4. | Hasil tangkapan lobster apakah dilakukan a. Ya
pengukuran : b. Tidak
3. lika mendapati lobster ukuran kecil pada saat a. Mengembalike - ke laut
penangkapan apa yang bapak lakukan: b. Tetap mengan: - |
6. (Jika jawaban no 5.b), lobster tersebut untuk a. Di makan send. i
b. Di pelihara hir .ga ukuran besar
c. Di jual eceran . masayarakat
d. Di jual ke pen. :mpul/ pengusaha
e. Lainnya, Tulis .an......
77 Jika mendapati lobster bertelur pada saat a. Mengembalik: . ke laut
penangkapan apa yang bapak lakukan: b. Tetap mengam -l
8. (Jika jawaban no 7.b), lobster tersebut untuk a. Di jual setelak .:iurnya digunting
b. Di pelihara I:'.:gga tzlurnya menetas
baru di jual
¢. Di jual eceran ":> masayarakat
d. Di jual ke pen..uupul/ pengusaha
e. Lainnya, Tulis an......
9. | Adakah aparat/ petugas khusus pengawas a. Ada
perikanan di wilayah bapak b. Tidak
10. (Jika jawaban no 9.a), Siapa saja : a. Polisi Air
(boleh pilik lebih dari 1 jawaban) b. Angkatan La .-
c. Dinas Perika. 1
d. Kelompok p. -.:awas perikanan
e. Karantina Ik: -
f. Lainnya, tuli "an....
[L. (Jika jawaban no 9.a), Pernahkah petugas a, Pernah

tersebut khusus mengawasi penangkapan ikan
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di daerah bapak ? b. Tidak pernah
12. (Jika jawaban no [2.a), Apa sajakah yang di a. Memeriksa kelangkapan dokumen
lakukan petugas tersebut ? nelayan
(boleh pilih lebih dari 1 jawaban) b. Memeriksa alat tangkapan dan alat
bantu penangkapan yanga ada di kapal
c. Mengukur ikan /lobster  hasil
tangkapan nelayan
d. Lainnya, tuliskan....
V. ASPEK SOSIAL EKONOMI PENANGKAPAN LOBSTER
L. Apakah selain sebagai nelayan bapak memiliki a. Ya
pekerjaan sampingan lainnya ? b. Tidak
2. |3 ika jawaban no | adalah a, apakah pekerjaan a. Bertani b. Berkebun
sampingan tersebut ? c. Berternak d. Berdagang
(boleh pilih lebih dari 1 jawaban) ¢. Tukang e. Lainnya, Tuliskan....
3. Sebagai nelayan, Bapak selain melakukan a. Ya
penangkapan lobster apakah bapak b. Tidak
menangkapan jenis ikan lainnya ?
4. Berapa rata-rata pendapatan bapak sebgai a. < Rp.2.000.000
nelayan selama 1 bulan b. Rp. 2.000.000 — Rp. 3.000.000
c. > Rp. 3.000.000 — Rp. 4.000.000
d. > Rp.4.000.000
3. |Dari pendapatan sebagaimana pada no.4 berapa a. < Rp.2.000.000
pengahasilan dari penangkapan lobster b. Rp. 2.000.000 — Rp. 3.000.000
c. >Rp. 3.000.000 — Rp. 4.000.000
d. > Rp.4.000.000
6 |Jika bapak memiliki pekerjaan sampingan,| |a. < Rp.1.000:000
berapa rata-rata pendapatan dari pekerjaan b. Rp. 1.000.000 — Rp. 2.000.000
i t but
samptngan fersebd c. >Rp. 2.000.000 — Rp. 4.000.000
d. >Rp.4.000.000
7 |Hasil tangkapan lobster biasanya dijual ke : a. Pengumpul (penggale) lobster
b. Pengusaha / perusahaan lobster
c. Eceran masyarakat biasa
d. Lainnya, tuliskan : ....
8. | Dalam melakukan penangkapan lobster a. Meodal sendiri
darimana bapak memperoleh modal ? b. Pinjaman dari toke bangku
c. Pinjaman dari bank/ lembaga
keuangan
d. Lainnya, Tuliskan......
Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 158




43099.pdf

Tugas Akhir Program Magister {TAPM)

Jika modal dari pinjaman pihak fain apakah a. Ada
ada ikatan perjanjian jual beli hasil tangkapan b. Tidak Ada
lobster kepada pemberi pinjaman

10.

Jika jawaban no. 10 adalah a, apa bentuk ikatan a. Lobster harus di jual kepada pemberi

perjanjian jual beli lobster tersebut:

pinjaman

manapun

d. Lainnya, Tuliskan......

pinjaman dengan harga pasar

b. Lobster harus di jual kepada pemberi
pinjaman dengan harga

c. Lobster bebas dijual kepada pihak

- | Tuliskan isian tabel berikut:

Uraian Jenis Harga Beli /
Jual (Rp)

Umur ekonomis

Peralatan dalam penangkapan lobster

Jenis Lobster dominan yang di tangkap

Jumlah rata-rata hasil tangkapan lobster per trip Kg
Jumlah rata-rata hasil penjualan lobster per trip Rp.

Rata-rata lama melaut menangkap lobter setiap trip Hari
Jumlah rata-rata Trip menangkap lobter per bulan Trip
Rata-rata tenaga kerja (teman) dalam melakukan penangkapan lobster | Orang
Jumlah rata-rata BBM yang dihabiskan: a. Liter
a. Bensin b Liter
b. Solar

Harga rata-rata BBM yang dibeli per liter: a. Rp.

a. Bensin b. Rp.

b. Solar

Jumlah biaya konsumsi setiap trip Rp.

Jumlah biaya pembelian es (jika ada) Rp.

Jumlah Biaya Lainnya (jika ada) Rp.

J ikar melaut dengan tenaga kerja (teman) bagaimana pembagian: a.

a. Operasional (biaya melaut) b.

b. Bagi hasil (penjualan lobster)

VI. MATERI WAWANCARA DAN DISKUSI DENGAN NELAYAN LOBSTER

1.

Menurut Bapak , bagaimana hasil tangkapan lobster kedepannya ?
a. Semakin baik , karena....

b. Semakin buruk, Karena...

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)

159

pemberi




o E—

43099.pdf
Tugas Akhir Pregram Magister (TAPM)

c. Sama saja, Karena...
2. Dengan kondisi di atas apakah bapak tetap melakukan penangkapan lobster kedepannya ?
a. Iya, karena....
b. Tidak akan beralih ke pekerjaan........cccoeuvnnncnne ,
Karena...
3. | Menurut bapak, apakah kendala/permasalahan selama melakukan penangkapan Lobster
(tuliskan);
4. | Menurut bapak, bagaimana caranya agar hasil tangkapan lobster kedepannya tetap ada
(tuliskan):

Simeulue, 2016
Pewawancara,

Lampiran 2 Firdi Yuni Puji, ST

DAFTAR PERTANYAAN (PEDOMAN WAWANCARA)

Kepada : Penampung / Pembeli Lobster di Masing-masing
Kccamatan sampel

L IDENTITAS
1. Nama responden :

Pendidikan terakhir :

Bentuk badan usaha (perorangan/CV/PT/dll):

Berapa lama usaha pembelian / penambungan lobster :
Apakah usaha memiliki ijin:

Posisi/jabatan dalam pekerjaan :

A

Lama bekerja/ menjabat :

II. ASPEK DAN DINAMIKA PENANGKAPAN LOBSTER
1. Apakah mengetahui alat tangkap dan alat bantu yang digunakan nelayan
dalam menangkap lobster yang di jualnya:
2. Jika mengetahui alat tangkap lobster yang digunakan nelayan apa saja :
3. Apakah selain menggunakan alat tangkap juga menggunakan alat bantu
penangakapan ? sebutkan :
4, Pernahkah menyarankan alat tangkap / alat bantu tertentu dalam

penangkapa lobster kepada nelayan ? sebutkan :
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[II. PELAKSANAAN PENANGKAPAN LOBSTER BERBASIS RAMAH
LINGKUNGAN DAN BERKELANJUTAN DI KABUPATEN SIMEULUE

l.
2.

Apakah lobster yang di tampung/beli ada di ukur :

Apakah lobster yang di tampung/beli ada di periksa yang bertelur atau
tidak :

Apakah lobster yang dikirim selalu di lapor ke karantina ikan :

4. Apakah pihak karantina ikan, memeriksa mengukur dan menimbang

12.
13.

14.

lobster yang dikirim :

Apakah lobster yang dikirim di laporkan ke Dinas terkait sebutkan :
Adakah lobster yang tidak di {jinkan di kirim oleh petugas terkait :
Bagaimana perlakuan terhadap Lobster yang tidak di ijinkan :
Apakah mengetahui aturan tentang tata cara penangkapan lobster:

Apakah mengetahu tata cara pengukuran lobster yang di ijinkan tangkap :

. Adakah lobster yang di beli sedang bertelur :
. Adakah lobster yang di tampung/dibeli berukuran kecil (karapas kurang 8

CM):

Bagaimana penanganan terhadapa lobster yang bertelur :

Bagaimana penanganan terhadapa lobster yang berukuran kecil (karapas
kurang 8 CM):

Pernahkah ikut / undangan sosialisasi peraturan penangkapan lobster :

IV. ASPEK SOSIAL EKONOMI PENANGKAPAN LOBSTER

1
2
3
4.
5
6

. Apa sajakah jenis Lobster vang di tampung/beli:
. Berapa Kg lobster yang di tampung/beli dalam sehari/seminggu/sebulan :

. Lobster yang di tampung/beli berasal dari nelayan atau penampung kecil:

Berapa nelayan lobster yang rutin menjual lobsternya:

. Berapa penampung kecil yang rutin menjual lobsternya:

. Apakah saudara  memodali /  memberi pinjaman  kepada

nelayan/penampung lobster tersebut :

Jika memodali/memberi pijaman, Adakah ikatan khusus dalam deengan
mereka ? sebutkan ikatannya :

Kemana saja lobster yang di tampung di jual kembali:

Jika di jual ke luar menggunakan tranportasi apa saja :
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10. Bagaimana kecenderungan hasil tangkapan dari tahun ke tahun (jumlah
produksi dan ukuran) :
11. Adakah kendalah atau masalah dalam perniagaan lobster yang bapak
alami:
12. Bagaimana pendapat saudara untuk pengelolaan penangkapan dan

perniagaan lobster yang berkelanjutan (lestari) :
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Lampiran 3

DAFTAR PERTANYAAN (PEDOMAN WAWANCARA)
Kepada : Panglima Laot Kabupaten dan Kecamatan di Masing-

masing Kecamatan sampel

L IDENTITAS
1. Nama responden :

2. Pendidikan terakhir :

3. Pekerjaan utama:

4. Lama menjadi panglima laot:

IL ASPEK DAN DINAMIKA PENANGEAPAN LOBSTER
‘ 1. Apa fungsi lembaga laot dalam kehidupan nelayan :

2. Apakah bapak pernah menjadi nelayan penangkap lobster :

3. Apakah bapak kenal nelayan dan pembeli/ pengempul lobster di wilayah
bapak :

4. Apakah bapak mengetahui jenis dan alat bantu penangkapan lobster di
wilayah bapak :

III. PELAKSANAAN PENANGKAPAN LOBSTER BERBASIS RAMAH
LINGKUNGAN DAN BERKELANJUTAN DI KABUPATEN SIMEULUE
1. Sepengetahuan dan penglihatan bapak adakah lobster yang di tangkap

menggunakan alat tangkap atau alat bantu yang tidak ramah lingkungan :
2. Apa sajakah alat tangkap atau alat bantu lobster yang tidak ramah
lingkungan tersebut:
Apakah bapak mengetahui aturan penangkapan lobster:
Apakah bapak pernah mengukuti sosialisasi peraturan penangkapan ikan :
Adakah aturan adat dalam penangkapan lobster di wilayah bapak :
Jika ada, apakah berjalan dengan baik :

A

Jika belum, apakah ada rencana membuat aturan adat dalam penangkapan

lobster :

8. Sepengetahuan bapak adakah kendalah atau masalah dalam penangkapan
dan perniagaan lobster di wilayah bapak:

9. Bagaimana pendapat bapak untuk pengelolaan penangkapan dan

perniagaan lobster yang berkelanjutan (lestari) :
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Lampiran 4

DAFTAR PERTANYAAN (PEDOMAN WAWANCARA)
Kepada : Unsur Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Simeulue

L. IDENTITAS
1. Nama responden :

2. Pendidikan terakhir :
3. Lama bekerja di DKP:
q

. Posisi/jabatan dalam pekerjaan :

5. Lama bekerja/ menjabat :

II. PELAKSANAAN PENANGKAPAN LOBSTER BERBASIS RAMAH
LINGKUNGAN DAMN BERKELANJUTAN DI KABUPATEN
SIMEULUE

6. Menurut bapak apakal: Lobster termasuk komoditi unggulan:

7. Adakah aturan pemda tentang penangkapan ikan :

8. Adakah khusus aturan pemda tentang penangkapan lobster:

9. Sepengetahuan bapak adakah nelayan yang melakukan penangkapan
lobster yang tidak ramah lingkungan :

10. Jika ada, bagaimana upaya pemerintah (DKP) dalam mengantisipasi
nelayan yang melakukan penangkapan lobster yang tidak ramah
lingkungan:

11. Apakah permen KP nomor 01 tahun 2015 tentang penangkapan lobster,
kepiting dan rajungan pernah di sosialisasikan ke nelayan lobster di

simeulue:

12. Apakah permen KP nomor 01 tahun 2015 tentang penangkapan lobster,
kepiting dan rajungan telah diterapkan di simeulue:

13. Jika sudah, apa sajakah bentuk pelaksanaan dan upaya dari pemda (DKP):

14. Jika belum, bagaimana upaya pemda (DKP) menjalankan aturan tersebut:

15. Adakah program khusus pemda (DKP) ke pada nelayan lobster :

16. Adakah program khusus pemda (DKP) untuk menjaga kelestarian lobster:

17. Sepengetahuan bapak adakah kendalah atau masalah dalam penangkapan

dan perniagaan lobster di Simeulue:
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18. Bagaimana pendapat bapak untuk pengelolaan penangkapan dan

perniagaan lobster yang berkelanjutan (lestari) :

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 165




Tugas Akhir Program Magister (TAPM)

Lampiran 5
43099.pdf
Tabel. Rekapitulasi gambaran umum aktivitas penangkapan lobster di perairan Kabupaten Simeulue
No Uraian Aktivitas Gambaran Umum Pilihan Dominan nelayan Jumlah .(orang) Persentz_tse (%)
Dominan Dominan
1  Asal keterampilan menangkap lobster Teman 30 75,00
2  Armada yang digunakan Perahu Motor 27 67,50
3 Rata-rata hasil tangkapan 1- 2 Kilogram 22 55,00
4  Jumlah hari melakukan penangkapan lobster > 10 - 20 Hari = 62,50
2
5  Jumlah bulan melakukan penangkapan lobster 4 - 6 bulan 23 57,50
6 faktor yang mempengaruhi hasil tangkapan Musim/ Cuaca 36 52,17
) Menangkap dengan 14
7 Alat tangkap yang digunakan menyelam 69,39
Menangkap dengan 32
8 Alat tangkap yang dominan digunakan menyelam 80,00
9 Jenis—jenis lobster yang di tangkap Batu 38 32,48
32
10 Jenis—jenis lobster dominan yang di tangkap  Batu i 44 44
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Rekapitulasi Kajian Aspek Sosial Ekonomi Penangkapan Lobster di Kabupaten Simeulue i
N Uraian Kajian Aspck Sosial Ekonomi Pilihan Dominan Jumlah (orang) Persentase (%)
0 . .
Penangkapan Lobster nelayan Dominan Dominan
1  Ada Tidaknya Pekerjaan Sampingan Ada 23 57,50
2 Jenis Pekerjaan Sampingan Bertani 14 37,84
3 Melakukan penangkapan ikan jenis selain lobster  Iya 33 82,50
4  Pendapatan Sebagai Nelayan 2.000.000 - 3.000.000 14 35,00
Rata-rata pendapatan per bulan dari menangkap
5 lobster dalam setahun < 2.000.000 25 62,50
6 Pendapatan dari pekerjaan sampingan < 1.000.000 16 69,57
Rata-rata pendapatan per bulan dari menangkap
7  lobster pada saat bulan melaut 2.000.000 - 3.000.000 15 37,50
Pengumpul/ pengusaha
8 Penampung / pembeli hasil tangkapan lobster kecil 33 82,50
9  Asal modal melaut Sendiri 29 72,50
10 Ada Tidaknya ikatan pinjaman Ada 10 90,91
Lobster dijual ke
peminjam dengan harga
11 Bentuk ikatan ikatan pinjaman Eiia;er Gijual ke 5 50,00
peminjam dengan harga
peminjam 5 50,00
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Tabel. Rekapitulasi pemahaman nelayan terhadap penangkapan lobster berbasis ramah lingkungan dan berkelanjutan di
Kabupaten Simeulue

No Uraian pemahaman nelayan terhadap penangkapan Pilihan Dominan Jumliah (orang) Persentase (%)
lobster berbasis ramah lingkungan dan berkelanjutan Nelayan Dominan Dominan

1 Mengetahui penangkapan ikan yang ramah lingkungan dan Mengetahui 26 65,00
berkelanjutan '

2 Alat bantu yang digunakan dalam menangkap lobster Alat snorkling 31 54,39

3 Keinginan menggunakan kompresor angin Iya 27 67,50

4 Keinginan menggunakan racun lobster Tidak 39 97,50

5 Mengetahui penggunaan kompresor angin dan racun lobster  Iya 32 80,00
dilarang '

6 Mengetahui penggunaan kompresor angin dan racun lobster  Iya 36 90,00
membahayakan kesehatan

7 Mengetahui racun lobster membahayakan lingkungan Iya 36 90,00

8 Hasil tangkapan lobster sekarang berbanding dulu Menurun 33 82,50

9 Penyebab menurun Nelayan yang melakukan 27 48,21

|
‘ penangkapan losbter
1 semakin banyak
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Uraian pelaksanaan penangkapan lobster berbasis

Jumlah (orang)

Persentase (%)

No ramah lingkungan dan berkelanjutan Pilihan Dominan nelayan Dominan Dominan
1  Mengetahui peraturan penangkapan lobster Iya 21 52,50
2 Pernah mengikuti sosialisasi peraaturan penangkapan ikan  Tidak 28 70,00
3 Tahun mengikuti sosialisasi peraturan penangkapan ikan 2016 6 50,00
4  Hasil tangkapan lobster diukur Iya 32 80,00
5  Perlakuan jika mendapat lobster ukuran kecil Mengembalikan ke laut 29 72,50
6  Perlakuan hasil tangkapan lobster ukuran kecil Dipelihara sebelum dijual 6,00 50,00
7  Perlakuan jika mendapat lobster bertelur Tetap mengambil 2] 52,50
8  Perlakuan hasil tangkapan lobster bertelur Dijual ke pengepul / pengusha 12 57,14
9  Adanya aparat khusus pengawas perikanan Ada/ Tidak ada 20 50,00
10 Petugas aparat khusus pengawas perikanan TNI AL 12 40,00
11 Apakah pernah petugas pengawas perikanan melakukan Pernah 15 75,00

pemeriksaan
12 Bentuk pelaksanaan pengawas penangkapan ikan Memerikasa alat tangkap dan 12 52,17

alat bantu penangkapan
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TABEL HASIL WAWANCARA PENGUMPUL / PEMBELI LOBSTER
Responden Pelaku Pengumpul / Pembeli Lobster
No Materi Wawancara
) Responden 1 Responden 2 Responden 3 Responden 4
1 2 3 4 5 6
LOKASI Kec. Simeulue Tengah Kec. Simeulue Cut Kec. Simeulue Timur Kec. Teluk Dalam

L. IDENTITAS

1 Nama responden : Asdimansyah Julkiman Johan Gunawan (Labay) Diana Yuantika

2 Pendidikan terakhir : Sarjana (S1) SMP SMP SMP

3  Bentuk badan usaha Perorangan PT. Asi Pudjiastuti Perorangan/ Unit Dagang PT. Asi Pudjiastuti
(perorangan/CV/PT/dll): )

4  Berapa lama usaha pembeliant / 7 Tahun 17 Tahun 8 Tahun 11 Tahun
penampungan lobster :

5  Apakah usaha memiliki ijin: Ada Ada ada Ada

6  Posisi/jabatan dalam pekerjaan :  Milik sendir Suplayer Milik Sendiri Kasir

7  Lama bekerja/ menjabat : 7 Tahun 9 Tahun 8 Tahun 3 bulan
I1. ASPEK DAN DINAMIKA PENANGKAPAN LOBSTER

1 Apakah mengetahui alat tangkap Sangat mengetahui Mengetahui Mengetahui Mengetahui
dan alat bantu yang digunakan
nelayan dalam  menangkap
lobster yang di jualnya:

2 Jika mengetahui alat tangkap Jaring, menangkap Menangkap dengan Menangkap dengan Menangkap dengan

lobster yang digunakan nelayan
apa saja :

3 Apakah selain menggunakan alat

dengan tangan langsung
sambil menyelam dan
Lapon (krendet)

iya, Kacamata selam,

tangan langsung sambil
menyelam, jaring, Nyap
(Serok) dan Lapon/Lahak
(krendet)

iya, Kacamata selam,

tangan langsung sambil
menyelam, jaring dan
Lahak/ Lapon (krendet)

iya, Kacamata selam,
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tangkap juga menggunakan alat Senter, snorkel (dakor), Senter, snorkel (dakor), Senter, snorkel (dakor), tradistonal i
bantu penangakapan ? sebutkan :  kaki bebek dan kaki bebek, sepatu kaki bebek, sepatu
kompresor angin gambir dan kompresor gambir dan kompresor
angin angin
Pernahkah menyarankan alat Tidak Iya, Menyelam dengan Tidak Ada hanya menyarankan
tangkap / alat bantu tertentu kompresor penangkapan secara
dalam  penangkapa  lobster alami / tradisional
kepada nelayan ? sebutkan :
III. PELAKSANAAN PENANGKAPAN LOBSTER BERBASIS RAMAH LINGKUNGAN DAN BERKELANJUTAN DI
KABUPATEN SIMEULUE
Apakah lobster yang di 1yadengan mengukur iya dengan mengukur 1ya dengan mengukur iya dengan mengukur
tampung/beli ada di ukur : berat yang di beli harus  berat di atas 220 Gram berat di atas 220 Gram berat di atas 210 Gram
di atas 200 Gram .
Apakah lobster yang di Ada ada di periksa ada di periksa ada di periksa
tampung/beli ada di periksa yang
bertelur atau tidak :
Apakah lobster yang dikirim Iya Tidak lya Iya
selalu di lapor ke karantina ikan:
Apakah pihak karantina ikan, lya Tidak Iya Iya
memeriksa  mengukur  dan
menimbang lobster yang
dikirim:
Apakah lobster yang dikirim di Tidak Tidak tidak Dinas Perikanan
laporkan ke Dinas terkait
sebutkan :
Adakah lobster yang tidak di Tidak Tidak Tidak Tidak
ijinkan di kirim oleh petugas
terkait :
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7  Bagaimana perlakuan terhadap - - - -
Lobster yang tidak di ijinkan :
8  Apakah mengetahui aturan Iya iya mengetahui Mengetahui Mengetahui
tentang tata cara penangkapan
lobster: :
9  Apakah mengetahui tata cara Iya iya dengan mengukur iya dengan mengukur iya dengan mengukur
pengukuran lobster yang di beratnya beratnya beratnya
jjinkan tangkap :
10 Adakah lobster yang di beli Tidak ada tidak ada tidak ada, biasanya akan  tidak ada
sedang bertelur : bertelur pada saat di
penampungan
11 Adakah lobster yang di - tidak ada Ada Tidak ada
tampung/dibeli berukuran kecil
(karapas kurang 8 CM) :
12 Bagaimana penanganan - - Menunggu lobster -
terhadapa lobster yang bertelur : tersebut melepaskan
telurnya baru di jual
13 Bagaimana penanganan - - Akan di pelihara jikadi  Tidak di beli dan
terhadapa lobster yang jual ke luar daerah di dikembalikan kepada
berukuran kecil (karapas kurang tunggu hingga berat yang menjual
8 CM): lobster tersebut
berukuran lebih dari 220
Gram
14 Pernahkah ikut / undangan Pernah Belum pernah Belum pernah Belum pernah
sosialisasi peraturan
penangkapan lobster :
IV. ASPEK SOSJAL EKONOMI PENANGKAPAN LOBSTER
1  Apasajakah jenis Lobster yang Mutiara, bambu, batu, Udang Kipas, Hitam Bambu, Kipas, Mutiara,  Hitam Batu, Bambu,
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di tampung/beli:

Berapa Kg lobster yang di
tampung/beli dalam
sehari/seminggu/sebulan :

Lobster yang di tampung/beli
berasal dari nelayan atau
penampung kecil:

Berapa nelayan lobster yang
rutin menjual lobsternya:

Berapa penampung kecil yang
rutin menjual lobsternya:

Apakah saudara memodali /
memberi  pinjaman  kepada
nelayan/penampung lobster
tersebut :

Jika memodali/memberi
pijaman, Adakah ikatan khusus
dalam deengan mereka ?
sebutkan ikatannya :

kipas dan pasir

100 Kg per Hari pada
musim puncak, 5 Kg per
Hari pada saat bukan
musim

nelayan dan penampung
kecil
10 nelayan

10 penampung kecil

Tidak

Batu, Hijau Pasir, Bambu

Batik, Bambu Hijau dan
Mutiara
300 Kg per bulan

nelayan dan penampung
kecil
20 nelayan

4 penampung kecil

tidak

batu dan pasir

Pada saat musim panen
(musim timur) 400 Kg
per hari biasanya
berlangsung selama 6
bulan sedangkan pada
saat musim barat paling
sekitar 10 Kg per hari .
nelayan dan penampung
kecil

20an nelayan berasal dari
semua kecamatan

5 penampung kecil dari
semua kecamatan

Ada

ada, nelayan lobster
wajib menjual hasil
tangkapannya ke saya
dan pinjaman akan di
potong dari hasil
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Kipas, Mutiara dan Hijau
Pasir

Rata-rata 10 Kg per hari .

nelayan dan penampung
kecil

4 nelayan berasal di
sekitaran lokasi
penampungan

10 penampung kecil
/agen dari semua
kecamatan

Tidak ada
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11

12

Kemana saja lobster yang di
tampung di jual kembali:

Jika di jual ke Juar menggunakan
tranportasi apa saja :

Bagaimana kecenderungan hasil
tangkapan dari tahun ke tahun
(jumlah produksi dan ukuran) :

Adakah kendalah atau masalah
dalam perniagaan lobster yang
bapak alami:

Bapgaimana pendapat saudara
untuk pengelolaan penangkapan
dan perniagaan lobster yang
berkelanjutan (lestart) :

Medan, Meulaboh,
Banda Aceh, Blang pidie,
Kota Fajar, Labuhan Aji,
Meukek dan Sinabang
tergantung harga yang
menapung paling tinggi.
Pick Up melalui kapal
fery

produksi menurun dan
ukuran semakin besar

kekurangan modal dan
masalah transportasi

kapal penangkap yang
melakukan ilegal fishing
di berantas dan ukuran
karapas lobster yang
diperbolehakn untuk
ditangkap diperkecil
kembali

Pusat PT. Asi Pudjiastuti
Cabang Simeulue di Kec.
Teluk Dalam.

produksi menurtin dan
ukuran semakin besar

Tidak ada

Nelayan jangan
menangkap lobster yang
berukuran  kecil dan
bertelur

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)

penjulan.

Lokal (Simeulue),
Medan, Meulaboh dan
Banda Aceh.

Kapal laut dan Pick Up
melalui Fery

Produksi Stabil (sama
saja) dan ukuran Stabil
(sama saja)

Transportasi pesawat
tidak mau menerima
kargo pengiriman lobster
hidup sedangkan jika di
kirim via darat memiliki
resiko penyusutan/
kerusakan dan kematian
yang tinggi

Kebijakan Ibu Susi /
KKP yang melarang
menangkap lobster
bertelur dan ukuran kecil
sudah tepat / baik

43099.pdf

Ke Jakarta.

Pesawat Udara

Produksi tahun ini
dibanding tahun kemaren
berkurang karena kondisi
cuaca .

Kendala Cuaca

Agar menjaga
lingkungan dan Jangan
menggunakan alat
tangkap yang di larang

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)
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Lampiran 10 43099.pdf
TABEL HASIL WAWANCARA PANGLIMA LAOT
Responden Panglima Laot
Materi Wawancara
Responden 1 Responden 2 Responden 3 Responden 4 Responden 5
1 2 3 4 5 6 7
WILAYAH Kabupaten Kee. Salang Kec. Teupah Kec. Teluk Dalam Kec. Simeulu Barat
Selatan
I. IDENTITAS ‘
1 Nama responden : Riswan Aminullah Arnan T.M. Najir Ilyasdin
2 Pendidikan terakhir:  SMA SMP SMP SMA SMA
3 Pekerjaan utama Swasta Nelayan Nelayan Nelayan Nelayan
4 Lama menjadi panglima 5 Tahun 1,5 Tahun 6 Tahun 13 Tahun 5 Tahun
laot :
II. ASPEK DAN DINAMIKA PENANGKAPAN LOBSTER
1 Apa fungsi lembaga laot Mengatur dan menjalankan Adat Membantu para Menyampaikan  Perpanjangan tangan Untuk memfasilitasi
dalam kehidupan Istiadat untuk  kepentingan nelayan terdampar, aspirasi pemerintah, menyelesaikan aspirasi nelayan ke
nelayan ; nelayan dan masyarakat pesisir; menginformasikan masyarakat perselisian antar nelayan, Instasi terkait,
merupakan suatu kunci kepada petugas jika nelayan dan menyusun draft aturan adat Tengli.wisil tuzic.iakan
mendorong pembangunan sektor ada ilegal fishing, menyelesaikan  laot, menginformasikan jika iv?lg;ahlger:igr ali
kelautan dan perikanan ; media menyampaikan perselisian antar ada kejadian ilegal fishing menyelesaikan ’
penghubung masyarakat nelayan aspirasi nelayan ke nelayan ke instanst terkait dan perselisian antar
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43099 pdf
bailk sesama nelayan maupun pemerintah memberikan informasi nelayan ;
dengan lembaga pemerintah. tentang konservasi laut.

2 Apakah bapak pernah Tidak Pernah Pernah Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah
menjadi nelayan ‘ '
penangkap lobster :
3 Apakah bapak kenal Kenal Sebagaian Kenal Kenal Kenal Kenal
nelayan dan pembeli/ '
pengempul lobster di
wilayah bapak :
4 Apakah bapak Mengetahui, alat tangkap jaring Mengetahui  yaitu Mengetahui yaitu Mengetahui yaitu Mengetahui
mengetahui jenis dan dan menyelam dengan Menangkap dengan Menangkap Menangkap dengan lapun
alat bantu penangkapan kompresor. menyelam, Nyap dengan (serok) dan jaring
lobster di wilayah bapak (serok), Lapon menyelam, Jaring,
: (krendet) dan Lahak  (krendet)
Jaring dan Serok
III. PELAKSANAAN PENANGKAPAN LOBSTER BERBASIS RAMAH LINGKUNGAN DAN BERKELANJUTAN DI KABUPATEN
SIMEULUE
1 Sepengetahuan dan Dugaan saya ada tapi belum Tidak ada Dulu ada sekarang Tidak ada Tidak ada
penglihatan bapak pernah melibat langsung karena Tidak ada

adakah lobster yang di mereka menyembunyikannya.
tangkap menggunakan
alat tangkap atau alat
bantu yang tidak ramah
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lingkungan :

2 Apa  sajakah  alat Racun potas - - - -
tangkap atau alat bantu
lobster yang  tidak
ramah lingkungan
tersebut:

3 Apakah bapak Mengetahui Tidak Mengetahui Mengetahui Mengetahui Tidak
mengetahui aturan Mengetahui
penangkapan lobster:

4 Apakah bapak pernah Pernah Belum Pernah Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah
mengukuti  sosialisasi
peraturan penangkapan
ikan :

5 Adakah aturan adat Tidak Ada Belum Ada Belum Ada Ada seperti tidak boleh memakai Ada
dalam penangkapan racun dan kompresor
lobster di  wilayah
bapak :

6 Jika  ada, apakah- - - iya Berjalan, jika

berjalan dengan baik : menangkap
lobster tidak
boleh memakai
kompresor angin

dan racun (potas)
7 Jika belum, apakah ada Ada Ada Ada - -
rencana_ membuat
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aturan  adat  dalam
penangkapan lobster :

8 Sepengetahuan bapak Kendala nelayan lobster selain Sering terjadi Sering

adakah kendalah atausumber daya lobster semakin fluktuasi harga perselisihan
masalah dalam kurang, wilayah penangkapan lobster, harga antara
penangkapan dansemakin sempit dan jugalobster bertingkat lobster
perniagaan lobster ditingginya biaya  kebutuhan sesuai beratnya menggunakan
wilayah bapak: melaut.  Sedangkan  kendala (tidak seragam)

penampung/  pembeli  pada

transportasi pengiriman. karena

terjadi Hasil
berkurang
nelayan wilayah kami perairannya tenang
yang sehingga semua orang bahkan
anak-anak
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semakin Masalah

untuk penangkapan
umumnya alat
tangkap nelayan
masih sangat
tradisional

tangkapan

apa lagi

bisa  menangkap

kompresor dengan lobster di pinggir pantai, adanya
nelayan pancing , pembatasan ukuran lobster yang
daerah di

perbolehkan menyebabkan

tangkapan mereka penghasil nelayan berkurang.

sama .
9 Bagaimana pendapat Membatasi ukuran penangkapan Perlunya tindakan Jangan
bapak untuk merehabilitasi terumbu karang tegas dalam mengambil
pengelolaan perlunya sistem pengawasan menjalankan aturan lobster yang kecil
penangkapan dan terhadap terumbu karang, adanya penangkapan dan yang bertelur.

perniagaan lobster yang pembatasan penangkapan lobster lobster seperti yang
berkelanjutan (lestari) : pada saat musim bertelur melalui di  bolehkan dan
aturan seperti peraturan daerah, tidak, Penangkapan

perlu  adanya  penyuluhan/ lobster dengan
pendidikan/ sosialisasi untuk kompresor agar
setiap aturan terkait hingga ke dilarang, = mohon

tingkat desa, adanya program adanya pengawasan

penegakan dan Harus adanya
peraturan kerjasama

penangkapan  lobster  di Pemerintah

lapangan langsung sehingga ;:iexlgan nelayan

jika ada lobster yang berukuran st:;izr[li%asi aturan

kecil atau bertelur benar-benar ga1am

di lepaskan ke laut tidak seperti penangkapan

ini  walaupun  satu lobster.

tidak membeli

namun nelayan masih dapat

menjual ke pembeli lainnya

Adanya
pengawasan

saat
penampung
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desa  terhadap  pengelolaan dari Dinas Kelautan
lobster itu sendiri, mengaktifkan dan Perikanan
melibatkan peran panglima laot terhadap

tingkat desa dalam pengawasan penangkapan setiap
penangkapan lobster bulannya.

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)
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walaupun dengan harga yang
murah.

Agar adanya upaya teknologi
budidaya lobster sehingga
produksi lobster tidak hanya
bergantung dari alam

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)
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TABEL HASIL WAWANCARA DENGAN UNSUR DINAS TERKAIT

No

Materi Wawancara

Responden Kepala Dinas Kelautar dan
Perikanan Kabupaten Simeulue

1

2

3

I. IDENTITAS

1 Nama responden ; Ibrahirh, S.P
2 Pendidikan terakhir : Sarjana (S1)
3 Lama bekerja di DKP: 3 tahun
4 Posisi/jabatan dalam pekerjaan : Kepala Dinas
5 [.ama bekerja/ menjabat : 3 Bulan
PELAKSANAAN PENANGKAPAN LOBSTER BERBASIS RAMAH
LINGKUNGAN DAN BERKELANJUTAN DI KABUPATEN SIMEULUE
1. Menurut bapak apakah Lobster Iya termasuk salah satu komoditi unggulan kab.
termasuk komoditi unggulan: simeulue
2.  Adakah aturan pemda tentang Untuk daerah belum ada perda tetapi selama ini
penangkapan ikan : daerah hanya mengacu kepada atauran permen
kp yang telah ada
3.  Adakah khusus aturan pemda Belum ada tetapi selama ini hanya mengikuti
tentang penangkapan lobster: Permen KP tentang aturan penangkapan lobster
yang ada
4.  Sepengetahuan bapak adakah Secara langsung yang di temukan bukti belum
nelayan yang melakukan ada, namun informasi atau laporan lisan dari
penangkapan lobster yang tidak nelayan bahwa ada yang melakukan
ramah lingkungan : penangkapan menggunakan kompresor beserta
racun (potas).
5. Jika ada, bagaimana upaya Kita masih .‘menghimbau baik kepada
pemerintah (DKP) dalam pengumpul maupun nelayan penangkap lobster
mengantisipasi  nelayan  yang agar tidak menggunakan alat penangkap tidak

melakukan penangkapan lobster

yang tidak ramah lingkungan:

ramah lingkunpan,dan agar lobster yang

bertelur jika tertangkap untuk dilepaskan

kembali.
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Apakah permen KP nomor 01
tahun 2015 tentang penangkapan
lobster, kepiting dan rajungan
pernah di sosialisasikan ke nelayan
lobster di simeulue:
Apakah permen KP nomor 01
tahun 2015 tentang penangkapan
lobster, kepiting dan rajungan
telah diterapkan di simeulue:

Jika sudah, apa sajakah bentuk
pelaksanaan dan upaya dari pemda
(DKP):

Jika belum, bagaimana upaya
pemda (DKP) menjalankan aturan

tersebut:

Adakah program khusus pemda
(DKP) ke pada nelayan lobster :

Adakah program khusus pemda
(DKP) untuk menjaga kelestarian

lobster:

43099.pdf
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* Pada saat pertemuan-pertemuan ada kita

samapaikan namun untuk khusus
mensosialisasikan permen tersebut belum:

pernah kita laksanakan.

Kalau penerapannya belum semuanya namun
kita telah samapaikan kepada pengumpul

lobster tersebut agar mengikuti aturan tersebut

Hanya terbatas himbuan

Kedepannya melalui bidang teknis kita usulkan
adanya peraturan daerah / ganun sebagai tindak
lanjut dari permen kp Ol tahun 2015 tersebut.
Ada beberapa kegiatan .DKP yang telah
dilakukan sebagai percontohan pembesaran
lobster seperti di Desa Latak ayah namun belum
berkembang dengan berbagai kendala sehingga
kedapannya kita akan pelajari bagaimana
budidaya lobster yang baik ke daerah lainnya.

Selama kita menghimbau berdasar permen kp
01 tahun 2015 tersebut termasuk membuat
regulasi daerah memperkuat permen kp terebut,
termasuk saat ini kita ada program KKLD
(Kawasan Konservasi Laut Daerah) sebagai

daerah anadalan kita untuk menjaga kelestarian

biota laut termasuk lobster agar tetap lestari.
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12.  Sepengetahuan  bapak adakah
kendalah atau masalah dalam
penangkapar  dan  perniagaan

lobster di Simeulue:

13. Bagaimana pendapat bapak untuk
pengelolaan penangkapan dan
perniagaan lobster yang

berkelanjutan (lestari) :

) 43099.pdf
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Dari penangkapan agar bisa tetap lestari dengan
mengacu pada permen kp 01 tahun 2015
tersebut, kedepannya harapan kami adanya
teknologi budidaya lobster yang bisa di
terapkan kepada masyarakat, dalam pasar
prospeknya sangat bagus namun hingga saat ini
masih dijual secara gelondongan jadi harapan
kami adanya teknologi pengolahan sehingga
ada nilai tambah, dari perniagaan lobster juga
dacrah belum bisa mengambil PAD karena
adanya regulasi yang melarang restribusi dari
hasil bumi jadi walaupun dengan nilai jual
tinggi lobster tersebut baru menguntungkan
pedagang belum memberi kontribusi langsung
ke daerah. -

Pertama kita menindaklanjuti Permen KP
Tahun 2015, Kedua kita akan kunjungi
pengumpul agar tidak menerima lobster yang
ukurannya kecil, Ketiga apabila didapat lobster
bertelur dan masih hidup untuk disarankan di
budidayakan sehingga benih lobster tersebut
dapat hidup dan berkembang biak.
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Lampiran 12

TABEL REKAP PERMASALAHAN TERKAIT PENANGKAPAN DAN
PERNIAGAAN LOBSTER

PERMASALAHAN TERKAIT PENANGKAPAN DAN PERNIAGAAN

NO LOBSTER
1  Tidak adanya pendidikan dan pelatihan formala tentang penangkapan lobster
2  Terbatasnya musim penangkapan lobster
3 Seringnya cuaca ekstrim yang mengahalangi melakukan aktivitas penangkapan
4  Panangkapan menggunakan alat bantu kompresor angin yang dilarang
5 Penangkapan lobster yang umumnnya menggunakan teknik penyelaman tanapa
dibekali ilmu dan peralatan standar
6  Tidak fokusnya usaha nelayan lobster
7  Sistem transportasi pengiriman lobster via udara sangat terbatas
8  Teknik pengemasan lobster hidup yang terbatas di bawah 24 jam sehingga
membatasi pengiriman via kapal laut / darat
9 Pengetahuan terkait peraturan panangkapan lobster hanya berdasarkan informasi
dari teman atau kebiasaan tanpa melihat sumber aturan tertulis
10 Sosialisasi dan pelatihan terkait penangkapan lobster di Kab. Simeulue belum
- dilakasanakan secara optimal oleh pemerintah
11 Semakin banyaknya nelayan yang melakukan penangkapan lobster
12 Aturan adat terkait penangkapan lobster belum berjalan secara merata
13 Aturan pengukuran lobster yang dipahami pelaku usaha berdasarkan berat bukan
panjang karapas
14 Masih ada nelayan yang melakukan penangkapan lobster kecil
15 Umumnya nelayan masih menangkap lobster yang bertelur
16 Belum meratanya petugas khusus pengawas perikanan
17 Belum optimalanya pengawasan oleh petugas terhadap pelaksanaan permen Kp no
1 tahun 2015
18 Armada dan Alat tangkap terbatas serta Tradisional
19 Peralatan tangkap cepat rusak
20 Armada dan alat tangkap masih mahal
21 Keterbatasan modal
22 Tingginya biaya kebutuhan melaut
23 llegal Fishing ( penangkapan dengan racun , kompresor dan perusakan batu
karang)
24 Lobster berkurang
25 Lokasi tangkapan sering di garap nelayan luar
26 Lemahnya kapasitas kelembagaan pengawas dan penegakan hukum
27 Wilayah penangkapan semakin sempit
28  Sering terjadi fluktuasi harga lobster
29 Harga lobster bertingkat sesuai beratnya (tidak seragam)
30 . Keterbatasan Transportasi Pengiriman lobster hidup
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‘Ukuran lobster yang di bolehkan tangkap terlalu besar

Sering terjadi perselisihan antara nelayan lobster yang menggunakan kompresor
dengan nelavan pancing , karena daerah tangkapan mereka sama .

Belum Adanya teknologi budidaya lobster yang bisa di terapkan kepada
masyarakat

Perubahan cuaca ekstrim (gelombang besar)

Adanya Gangguan Kesehatan akibat Sering Menyelam seperti dekompresi dan
gangguan pendengaran

Tidak adanya kontribusi langsung ke PAD Daerah dari Aktivitas penangkapan dan
perniagaan Lobster

Belum adanya aturan khusus dalam pengelolaan lobster di Simeulue

Belum adanya sistem pendataan khusus terkait penangkapan dan perdagangan
lobster Simeulue
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